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ABSTRAK

Himma, Nurrosyida Latifa. 2023. SKRIPSI. Judul “Pengaruh Variabel Makro dan
Mikro Ekonomi terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia (Studi
Kasus Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2017-2021)”.

Pembimbing : Tiara Juliana Jaya, M.Si

Kata Kunci : Makro Ekonomi, Mikro Ekonomi, Profitabilitas, Bank Umum Syariah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel makro dan
mikro ekonomi terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Penentuan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dan
menghasilkan 7 sampel bank umum syariah yang digunakan dalam penelitian ini.
Variabel dependen yang digunakan terdiri dari inflasi, suku bunga, Produk
Domestik Bruto (PDB), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit
Ratio (FDR), dan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO). Metode
analisis data yang digunakan adalah regresi data panel dengan Software e-views
versi 12. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel suku bunga, PDB,
dan BOPO secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum
syariah, sementara variabel inflasi, NPF, dan FDR secara parsial tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia tahun
2017-2021. Dari hasil pengujian didapatkan nilai sig. sebesar 0.000575 atau lebih
kecil dari 5% (0.000575 < 0,05) maka dapat diambil kesimpulan bahwa secara
simultan variabel inflasi, suku bunga, dan PDB berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas BUS. Kemudian juga didapatkan nilai sig. 00000 atau lebih kecil dari
5% (0.00000 < 0,05) maka dapat diambil kesimpulan bahwa secara simultan
variabel NPF, FDR, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BUS

di Indonesia.
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ABSTRACT

Himma, Nurrosyida Latifa. 2023. SKRIPSI. Title "The Influence of Macro and
Microeconomic Variables on the Profitability of Islamic Commercial Banks in

Indonesia (Case Study of Islamic Commercial Banks in Indonesia in 2017-2021)".
Advisor : Tiara Juliana Jaya, M.Sc

Keywords: Macroeconomics, Microeconomics, Profitability, Islamic Commercial

Banks

This study aims to determine the effect of macro and microeconomic
variables on the profitability of Islamic commercial banks in Indonesia.
Determination of the sample in this study using a purposive sampling technique,
and produce 7 samples of Islamic commercial banks used in this study. The
dependent variables used consist of inflation, interest rates, Gross Domestic Product
(GDP), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), and
Operating Costs and Operating Income (BOPO). The data analysis method used is
panel data regression with e-views software version 12. The results of this study
indicate that the interest rate, GDP, and BOPO variables partially have a significant
effect on the profitability of Islamic commercial banks, while the inflation, NPF,
and FDR variables partially partial does not have a significant effect on the
profitability of Islamic commercial banks in Indonesia in 2017-2021. From the test
results obtained sig. of 0.000575 or less than 5% (0.000575 <0.05) it can be
concluded that simultaneously the variables of inflation, interest rates and GDP
have a significant effect on BUS profitability. Then also obtained sig. 00000 or less
than 5% (0.00000 <0.05) it can be concluded that simultaneously the variables NPF,
FDR and BOPO have a significant effect on BUS profitability in Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem perbankan dapat dikatakan sebagai tolak ukur perekonomian bagi
suatu negara. Perbankan juga dapat dikatakan sebagai sektor pembangunan
bagi suatu negara, serta menjadi salah satu tulang punggung perekonomian
dalam sektor keuangan (Lovett, 1997). Semakin baik keadaan suatu bank,
maka semakin baik keadaan ekonomi suatu negara. Industri keuangan
perbankan bertugas menerima dan mengeluarkan uang dalam bentuk tabungan
dan pembiayaan. Di Indonesia, perbankan terbagi atas dua sistem, yaitu sistem
kovensional dan syariah. Perbankan syariah atau biasa disebut dengan Islamic
Banking, menurut Kuncoro & Suhardjono (2002) adalah sistem perbankan
dalam pengoperasiannya menerapkan dan sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah Islam. Prinsip tersebut mengacu pada ketentuan yang telah ditetapkan
dalam Al-Qur’an dan Hadist.

Krisis keuangan dan ekonomi tahun 2008 menimbulkan kerusakan parah
pada perekonomian, khususnya pada sistem perbankan Indonesia. Sebagian
besar organisasi keuangan, terutama bank, mengalami kesulitan mengelola
keuangan mereka selama ini. Namun meski krisis ekonomi, bank syariah
mampu tetap bertahan. Jika dibandingkan dengan organisasi atau bank
keuangan konvensional, bank syariah mampu menunjukkan kinerja yang
relatif tinggi selama krisis ekonomi. Mayoritas bank syariah di Indonesia
dinilai sehat dan tidak berpeluang bangkrut saat terjadi krisis keuangan. Hal
tersebut membuktikan bahwa perbankan syariah memiliki sistem
perekonomian dengan daya tahan yang lebih kuat daripada perbankan
konvensional. Sehingga, perbankan syariah diharapkan dapat menjadi lembaga
yang memiliki kinerja keuangan lebih baik, serta memiliki peran lebih besar

dalam proses pemulihan ekonomi Indonesia (Rivai & Arifin, 2010).



Gambar 1.1 Data Kinerja Keuangan Bank Umum dan Syariah Indonesia
Tahun 2006-2010
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NPL Bank Umum 7 4,6 3,8 3,3 3

Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK 2009 dan Laporan Perekonomian Bank Indonesia
Tahun 2008

Gambar 1.1 merefleksikan bahwa kinerja perbankan syariah relatif tidak
terpengaruh oleh krisis ekonomi global yang terjadi pada tahun 2008, sehingga
dapat dikatakan bahwa operasional bank syariah dapat berjalan dengan normal.
Tingkat pembiayaan macet pada tahun 2008 juga dapat dikatakan relatif
rendah jika dibandingkan dengan tahun sebelum dan sesudah terjadinya krisis
ekonomi global, sedangkan pertumbuhan asset berjalan dengan optimal.
Pembiayaan pada perbankan syariah juga turut berperan terhadap kuatnya daya
tahan perbankan syariah terhadap pengaruh krisis ekonomi global.

Keberhasilan suatu bank dalam menjalankan usaha atau bisnisnya dapat
dilihat pada Kkinerja keuangan. Kinerja keuangan merupakan bentuk
implementasi dari kemampuan bank dalam mengoperasikan usahanya sesuai
dengan ketentuan yang berlaku (Tumandung et al., 2017). Salah satu indikator
yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas merupakan rasio perbankan yang digunakan dalam mengukur



laba bersih. Tingkat profitabilitas dapat dilihat sebagai Return on Asset (ROA)
dalam laporan keuangan perbankan. Horne V & Wachowiecz (2005)
menyatakan bahwa ROA merupakan rasio keuangan yang memfokuskan pada
kemampuan perusahaan dalam menciptakan efektivitas keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Bank Indonesia memutuskan untuk lebih
mengutamakan nilai dari ROA dibandingkan ROE dalam menentukan
profitabilitas perusahaan. Hal tersebut dikarenakan Bank Indonesia mengukur
asset dana perbankan yang berasal dari simpanan masyarakat, sehingga ROA

sangat mewakili tingkat profitabilitas perbankan

Gambar 1.2 Data Perkembangan Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di
Indonesia Tahun 2021
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Gambar 1.2 menunjukkan persentase ROA pada Bank Umum Syariah di
Indonesia pada tahun 2021, yang telah berubah setiap bulan sejak awal tahun.
ROA merefleksikan ukuran seberapa baik kinerja bank dan seberapa baik
manajemen mampu menghasilkan uang dari pengelolaan asetnya. Bulan
Februari tahun 2021 memiliki ROA terbesar yaitu sebesar 2,15%, sedangkan
bulan Desember memiliki ROA terendah yaitu sebesar 1,55%. Lipunga (2014)
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menjelaskan apabila tingkat ROA pada suatu perbankan meningkat, maka
dapat dikatakan bahwa profitabilitas perbankan juga akan meningkat. Ongore
& Kusa (2013) juga menegaskan bahwa profitabilitas selalu menjadi tujuan
akhir dari seluruh operasional perbankan, sehingga semua strategi yang telah
dirancang dalam operasional perbankan ditujukan untuk memproleh atau
mewujudkan profitabilitas perbankan.

Muhammad (2005) mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat profitabilitas, salah satunya
yaitu faktor makro ekonomi dan mikro ekonomi. Menurut Falianty (2018)
makro ekonomi merupakan ilmu ekonomi yang mempelajari terkait
perekonomian secara total dan menyeluruh termasuk inflasi, tingkat suku
bunga dan Produk Domestik Bruto (PDB).

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah melakukan observasi
terkait pengaruh inflasi dan tingkat suku bunga terhadap profitabilitas bank
umum syariah di Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al.
(2020) menyatakan bahwa inflasi dan tingkat suku bunga berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah. Hal ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kirana et al. (2021) yang menyatakan bahwa
inflasi dan tingkat suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. Kemudian, terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang telah melakukan pengamatan terkait pengaruh PDB
terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Penelitian yang
dilakukan oleh Nugraha (2018) menyatakan bahwa PDB berpengaruh positif
terhadap profitabilitas perbankan syariah. Hal tersebut berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sangjaya et al. (2022) yang menyatakan bahwa
PDB tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Return on Asset) bank syariah.

Faktor yang kedua adalah faktor mikro ekonomi. Mankiw (2015)
menyatakan bahwa mikro ekonomi merupakan ilmu yang membahas tentang
bagaimana masing-masing individu serta perusahaan dalam pengambilan
keputusan dan berinteraksi pada pasar tertentu. Aspek yang dianalisis dalam

teori mikro ekonomi meliputi teori permintaan, elastisitas, model pasar, teori



produksi, pengelolaan harga dan sumber daya, dll. (Halim, 2019). Berdasarkan
pengertian tersebut, maka mikro ekonomi dalam perbankan syariah dapat
digunakan untuk menganalisis variabel seperti Financing to Deposit Ratio
(FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO).

Terdapat penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh
Al Igbal & Budiyanto (2020) menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio
(FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPQO) berpengaruh terhadap profitabilitas
perbankan syariah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fatah &
Rahadian (2018) menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan
syariah di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, terdapat
beberapa perbedaan hasil penelitian dari penelitian terdahulu. Sebagian
penelitian terdahulu mendapatkan hasil bahwa variabel makro dan mikro
ekonomi berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah, sedangkan
sebagian lagi hasilnya tidak berpengaruh. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian terkait pengaruh variabel makro ekonomi dan
mikro ekonomi terhadap profitabilitas perbankan syariah secara detail dengan
merujuk pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Kirana et al.
(2021). Objek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia. Pemilihan BUS sebagai objek penelitian
dikarenakan BUS merupakan lembaga keuangan pertama di Indonesia yang
menggunakan prinsip syariah dalam sistem operasionalnya. Dalam penelitian
ini menggunakan data tahunan yang telah dipublikasikan dengan periode

waktu penelitian dimulai dari tahun 2017 hingga 2021. Penelitian ini bertujuan



untuk membahas pengaruh masing-masing variabel terhadap profitabilitas

perbankan syariah. Berdasarkan fenomena dan adanya perbedaan hasil

penelitian terdahulu tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Variabel Makro Ekonomi dan Mikro

Ekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia
(Studi Kasus Bank Umum Syariah Indonesia Tahun 2017-2021)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang tersebut, maka ditemukan rumusan

masalah sebagai berikut :

1.

Apakah variabel inflasi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
bank umum syariah di Indonesia?

Apakah variabel PDB berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
bank umum syariah di Indonesia?

Apakah variabel tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia?

Apakah variabel inflasi, tingkat suku bunga dan PDB berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia?
Apakah variabel NPF berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
bank umum syariah di Indonesia?

Apakah variabel FDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
bank umum syariah di Indonesia?

Apakah variabel BOPO berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
bank umum syariah di Indonesia?

Apakah variabel NPF, FDR, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui apakah variabel inflasi berpengaruh terhadap
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia
Untuk mengetahui apakah variabel tingkat suku bunga berpengaruh

terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia



3. Untuk mengetahui apakah variabel PDB berpengaruh terhadap
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia
4. Untuk mengetahui apakah variabel inflasi, tingkat suku bunga dan PDB
berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia
5. Untuk mengetahui apakah variabel NPF berpengaruh terhadap
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia
6. Untuk mengetahui apakah variabel FDR berpengaruh terhadap
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia
7. Untuk mengetahui apakah variabel BOPO berpengaruh terhadap
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia
8. Untuk mengetahui apakah variabel NPF, FDR, dan BOPO berpengaruh
terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia
1.4 Manfaat Penelitian
Dari tujuan penelitian tersebut, maka manfaat yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kontribusi Teoritis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sumber pengetahuan baru bagi
peneliti terkait pengaruh variabel makro dan mikro ekonomi
terhadap profitabilitas dan dapat dijadikan pembanding dengan
ilmu yang didapatkan selama di bangku kuliah.
b. Bagi Akademisi
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan bahan
kajian atau kepustakaan serta dapat dijadikan sebagai acuan
pengembangan penelitian selanjutnya.
2. Kontribusi Praktisi
a. Bagi Bank
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan
oleh bank syariah dalam pengambilan keputusan terkait
profitabilitas.
b. Bagi Nasabah



Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam
mengetahui tingkat keberhasilan suatu bank syariah dalam sistem

pengelolaan kinerjanya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh variabel ekonomi makro dan
ekonomi mikro terhadap profitabilitas perbankan syariah sudah pernah
dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang
memiliki hasil bahwa variabel makro ekonomi dan mikro ekonomi berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah yaitu penelitian dari Rizal
& Humaidi (2019) dimana inflasi dan PDB sama-sama berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perbankan syariah. Hal itu selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat et al. (2020) dengan hasil sama yaitu inflasi, tingkat suku
bunga dan PDB juga sama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perbankan syariah. Kemudian, terdapat penelitian dari Sitompul & Nasution
(2019) dengan hasil bahwa NPF, FDR, dan BOPO sama-sama berpengaruh
terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia.

Adapun penelitian yang memiliki hasil bahwa variabel makro ekonomi dan
mikro ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan
syariah. Penelitian tersebut merupakan hasil penelitian dari Kirana et al. (2021)
dengan hasil bahwa inflasi, suku bunga, dan NPF tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perbankan syariah. Kemudian terdapat pula penelitian
dari Syahara (2021) dengan hasil bahwa inflasi dan PDB tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. Penelitian
terdahulu digunakan sebagai bahan acuan serta dasar untuk lebih
mengembangkan suatu penelitian. Pada penelitian ini, peneliti berpedoman pada

beberapa penelitian sebagai berikut :



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Nama, Tahun,
Variabel Metode
No. Judul - o Hasil Penelitian
Penelitian Analisis
Penelitian

1. | Esy Nur Aisyah | NPF, FDR, PLS Berdasarkan
(2022). BOPO, dan (Partial penelitian yang
Determinants of | ROA Least telah dilakukan,
Islamic Bank Square) maka didapatkan
Profitability: hasil bahwa FDR
The Case of tidak berpengaruh
Islamic terhadap ROA,
Commercial sedangkan NPF
Banks in dan BOPO
Indonesia berpengaruh

negatif signifikan
terhadap ROA

2. | Tiara Juliana Gross Regresi Berdasarkan
Jaya dan Domestic Data Panel | penelitian yang
Kholilah (2020). | Regional telah dilakukan,
Effect of Gross | Bruto, maka didapatkan
Domestic Provincial hasil bahwa PDRB
Regional Bruto, | Minimum dan investasi
Provincial Wage, berpengaruh
Minimum Wage, | Investment, positif terhadap
and Investment | @and Labor penyerapan tenaga
on Labor Absorption kerja. Sedangkan
Absorption upah minimum

provinsi tidak
berpengaruh
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terhadap

penyerapan tenaga

kerja
Mardas Milzam | NCC, NUC, Regresi Berdasarkan
dan Siswanto dan Data Panel | penelitian yang
(2019). Profitabilitas telah dilakukan,
Financing (ROA) maka didapatkan
Determinant of hasil bahwa NCC
Natural berpengaruh
Certainty positif signifikan,
Contracts sedangkan NUC
(NCC) and berpengaruh
Natural negatif signifikan
Uncertainty terhadap
Contracts profitabilitas bank
(NUC) on umum syariah.
Profitability of
Islamic
Commercial
Banks
Yulvista Galuh | Inflasi, suku Regresi Berdasarkan
Kirana, Diyah bunga, Linear penelitian tersebut
Santi Hariyani, KPMM, FDR, | Berganda ditemukan bahwa
& Putri Oktovita | NPF, BOPO inflasi, suku
Sari (2021). bunga, KPMM,
Pengaruh makro dan NPF tidak
Ekonomi dan berpengaruh
Mikro Ekonomi terhadap

Terhadap
Profitabilitas

profitabilitas.
Sedangkan FDR
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pada BPR dan BOPO
Syariah di berpengaruh
Indonesia signifikan
terhadap
profitabilitas pada
BPRS.
Fitra Rizal & Inflasi, kurs, Regresi Penelitian ini
Muchtim dan Produk Linear membuktikan
Humaidi (2019). | Domestik Berganda bahwa variabel
Dampak Bruto (PDB) Inflasi, Kurs dan
Makroekonomi Produk Domestik
terhadap Bruto secara
Profitabilitas simultan memiliki
Perbankan pengaruh yang
Syariah di signifikan
Indonesia. terhadap Return on
Asset (ROA)
perbankan syariah
di Indonesia.
Rully Nugraha Inflasi, GDP, | Auto- Hasil penelitian ini
(2018). Analisis | NPF dan CAR | Regressive | menunjukan
Pengaruh Distributed | bahwa pada bank
Faktor Mikro Lag Models | muamalat
dan Makro (ARDL) Indonesia NPF,
terhadap inflasi, dan GDP
Profitabilitas berpengaruh

Bank Syariah
pada Periode
1998-2016 :

(Studi Kasus

signifikan dan
memiliki sifat
positif terhadap
profitabilitas bank
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Bank Muamalat
Indonesia dan
Bank Islam
Malaysia
Berhad)

muamalat
Indonesia.
Sedangkan
variabel CAR
berpengaruh
signifikan dan
memiliki sifat
negatif terhadap
profitabilitas bank
muamalat
Indonesia. Pada
bank Islam
Malaysia berhad
hasil menunjukan
variabel CAR
berpengaruh
signifikan dan
memiliki sifat
positif terhadap
profitabilitas bank
Islam Malaysia
berhad. Sedangkan
variabel NPF,
inflasi, dan GDP
berpengaruh
signifikan dan
bersifat negatif
terhadap
profitabilitas bank
Islam Malaysia
berhad.
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Beny Sangjaya, | Inflasi dan Regresi Hasil dari
Heni Noviarita, | PDB Linear penelitian ini
Syamsul Hilal Berganda adalah PDB tidak
(2022). berpengaruh
Pengaruh terhadap
Makro Ekonomi profitabilitas,
terhadap sedangkan inflasi
Profitabilitas memilki pengaruh
Perbankan terhadap
Syariah di Masa profitabilitas.
Pandemi
COVID-19
Ariq Alfa NPF, FDR, Regresi Penelitian ini
Syahara (2021). | Inflasi, dan Linear menunjukkan
Analisis Faktor | PDB Berganda bahwa variabel
yang NPF dan FDR
Mempengaruhi memiliki pengaruh
Profitabilitas negatif dan
Bank Umum signifikan,
Syariah di sementara variabel
Indonesia inflasi dan PDB
Periode 2014- tidak memiliki
2019 pengaruh yang
signifikan
terhadap variabek
profitabilitas bank
umum syariah di
Indonesia periode
2014-20109.
Muhammad KPMM, Regresi Berdasarkan hasil
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Hilda Al Igbal BOPO, FDR, | Linear pengujian dan
& Iwan dan Inflasi Berganda pembahasan
Budiyanto diperoleh hasil
(2020). Analisis KPMM, BOPOQ,
Pengaruh FDR, dan Inflasi
Kewajiban secara simultan
Penyediaan berpengaruh
Modal Minimun signifikan
(KPMM), Beban terhadap besar
Operasional Return on Asset
Pendapatan (ROA) Bank
Operasional Umum Syariah di
(BOPO), Indonesia.
Finnacing to
Deposit Ratio
(FDR), dan
Inflasi terhadap
Return on Asset
(ROA) pada
Bank Umum
Syariah di
Indonesia
Periode 2016-
2019

10. | Deandra Afifah | PDB, Inflasi, Regresi Hasil penelitian
Zerlinda dan tingkat Linear menunjukkan
Maidin, Evan pengangguran | Berganda bahwa variabel
Seprianto, & Produk Domestik
Indah Bruto (PDB),
Permatasari Inflasi dan
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(2022).

Pengangguran

Pengaruh secara bersamaan
Produk berpengaruh
Domestik Bruto negatif terhadap
(PDB), Inflasi Return On Equity
dan Tingkat (ROE).
Pengangguran
terhadap
Profitabilitas
Perbankan

11. | lin Emy Bl Rate, Regresi Berdasarkan
Prastiwi (2022). | exchange rate, | Linear penelitian tersebut
Macro Economy | and inflation Berganda didapatkan hasil

Effect on
Islamic Banking
Profitability in

Indonesia

bahwa inflasi tidak
berpengaruh
terhadap
profitabilitas bank
syariah di
Indonesia.
Sedangkan
Exchange Rate
berpengaruh
positif signifikan
terhadap
profitabilitas bank
syariah di
Indonesia.
Sementara Bl Rate
berpengaruh

negatif signifikan
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terhadap
profitabilitas bank

syariah di
Indonesia
12. | Destiana Dwi Inflasi dan Regresi Berdasarkan
Nita, Bagi Hasil Data Panel | penelitian yang
Muhammad telah dilakukan,
Ariffin, dan

Neni Nurisniani
(2021). Analisis
Pengaruh
Tingkat Inflasi
Dan Tingkat
Bagi Hasil
Terhadap
Profitabilitas
Pada Bank
Umum Syariah
Di Indonesia
(Studi Kasus
Pada PT Bank
Muamalat
Indonesia, Tbk.,
PT BRI Syariah,
Tbk., PT Bank
Bukopin
Syariah, Tbk.,
PT BNI Syariah,
Tbk., Dan PT
BCA Syariah,

maka didapatkan
hasil bahwa Inflasi
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap ROA,
sedangkan bagi
hasil berpengaruh
positif signifikan
terhadap ROA.
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Tbk. Periode

2011-2018)

13. | Imam Hidayat, Inflasi, Suku Regresi Berdasarkan hasil
Alwahidin, dan | Bunga, dan Linear penelitian, maka
Tetin Aspiani PDB Berganda didapatkan hasil
(2020). The bahwa inflasi,
Effect of suku bunga, dan
Inflation, PDB berpengaruh
Interest Rate, signifikan
and Gross terhadap
Domestic profitabilitas
Products on the perbankan syariah
Proftability of di Indonesia pada
Sharia Banking periode 2014-2018
in Indonesia
(Sharia Banking
Financial
Reports 2014-

2018)

14. | Wulandari FDR, NPF, Regresi Berdasarkan
Harjanti dan Ali | dan Rasio Linear penelitian tersebut,
Farhan (2021). Likuiditas Berganda maka didapatkan

The Effect of
FDR, NPF and
Liquidity Ratio
on Profitability
of Islamic Banks

in Indonesia

hasil bahwa NPF
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap bank
syariah di
Indonesia,
sedangkan FDR
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dan Rasio
Likuiditas
berpengaruh

positif signifikan

terhadap bank
syariah di
Indonesia.
15. | Taufig Hidayah | Inflasi dan Regresi Berdasarkan
dan Adetia Bagi Hasil Linear penelitian yang
Azmi Tanjung Berganda telah dilakukan,
(2021). Effect of maka didapatkan
Result and hasil bahwa inflasi
Inflation on dan bagi hasil
Third Party sama-sama
Funds in Sharia berpengaruh
Commercial signifikan
Bnaks and terhadap dana
Sharia Business pihak ketiga
Units Period
2011-2020
16. | Saleh Sitompul | CAR, BOPO, | Regresi Berdasarkan
dan Siti NPF, dan Linear penelitian tersebut,
Khadijah FDR Berganda maka didapatkan
Nasution hasil bahwa CAR,
(2019). The BOPO, NPF, dan
Effect of CAR, FDR sama-sama
BOPO, NPF, berpengaruh
and FDR on siginifikan
Profitability of terhadap

Sharia

profitabilitas
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Commercial (ROA) perbankan
Banks in syariah di

Indonesia Indonesia

2.2 Teori Terkait
2.2.1 Bank Umum Syariah

Bank umum syariah merupakan lembaga penghimpun dan penyalur
dana serta memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam operasinya dengan
prinsip-prinsip syariah (Sudarsono, 2004). Sedangkan menurut Undang-
Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, bank syariah
adalah lembaga yang menjalankan kegiatan usahanya berpedoman pada
prinsip syariah. Bank syariah terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu Bank
Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Lahirnya perbankan syariah
didasari oleh keyakinan seorang muslim terkait unsur riba dalam
perbankan konvensional. Riba merupakan penambahan pendapatan pada
transaksi pertukaran barang atau dalam transaksi simpan pinjam yang
dijalankan oleh perbankan (Soemitra, 2015). Larangan akan adanya riba
dalam kegiatan operasional bank tertulis dalam Q.S Ali Imron ayat 130

sebagai berikut:
G5l 2R i ) 80 Rt el 150 1 Y 5l il
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah

agar kamu beruntung”

Menurut pasal 1 (2) Undang-Undang No. 21 Tahun 2008,
Organisasi yang menjalankan bisnis dengan memperoleh dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan kemudian menyalurkannya
kembali kepada masyarakat melalui kredit atau cara lain dengan
menggunakan struktur bagi hasil yang sesuai dengan prinsip syariah

dikenal sebagai bank syariah. Menurut Murni (2009) peran bank sebagai
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agent of truth atau agen kebenaran atau sebagai entitas yang dapat
dipercaya untuk mengelola uang publik. Bank juga merupakan agent of
development atau lembaga pembangunan atau badan yang berwenang
memobilisasi uang untuk pembangunan. Bank adalah agent of services
penyedia jasa, suatu entitas yang memfasilitasi kemampuan masyarakat
untuk melakukan transaksi keuangan.
2.2.2 Makro Ekonomi

Sukirno (2015) mengartikan makro ekonomi sebagai ilmu ekonomi
yang mengkaji hubungan antara aktivitas ekonomi global dan berbagai
isu pertumbuhan ekonomi. Pengamatan kegiatan ekonomi makro
meliputi tindakan produsen dan konsumen secara keseluruhan, kegiatan
ekonomi pemerintah dan kegiatan ekonomi luar negeri (Murni, 2009).
Terdapat indikator yang dapat menjadi ukuran dalam makro ekonomi
seperti Inflasi dan Produk Domestik Bruto (PDB).

2.2.2.1 Inflasi

Inflasi merupakan peristiwa kenaikan harga barang atau jasa yang
terjadi secara terus menerus yang diakibatkan oleh peningkatan
permintaan atas barang atau jasa dibandingkan dengan penawaran di
pasar (Sukirno, 2015). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia
(2023), tingkat inflasi sangat mempengaruhi perubahan pada Indeks
Harga Konsumen (IHK). Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan
ukuran yang dapat menunjukkan perubahan yang terjadi pada harga
barang dan jasa dari waktu ke waktu (Latumaerissa, 2015).

Dalam Islam tidak mengenal istilah inflasi, hal tersebut
dikarenakan mata uang yang digunakan adalah dirham atau dinar yang
memiliki nilai relatif stabil. Namun, kondisi defisit pernah terjadi pada
zaman Rasulullah yaitu pada masa Perang Hunian. Pada Zaman
Rasulullah, istilah inflasi terjadi akibat kurangnya pasokan kebutuhan
akibat kekeringan atau peperangan. Sehingga Al-Magrizi membagi
inflasi menjadi dua macam, yaitu inflasi akibat langkangan pasokan

barang dan inflasi akibat kesalahan manusia (Mulyani, 2020).
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2.2.2.2 Tingkat Suku Bunga

Suku bunga merupakan bentuk dari balas jasa yang diberikan oleh
bank dan diperuntukkan bagi nasabah. Tinggi rendahnya suku bunga
mempengaruhi pembiayaan yang terjadi di perbankan (Hidayat et al.,
2020). Bank Indonesia merupakan lembaga yang mempunyai
wewenang untuk mengatur laju suku bunga di Indonesia. Bank
Indonesia akan melakukan penurunan suku bunga untuk mendorong
aktivitas ekonomi. Sebaliknya, Bank Indonesia akan menaikkan suku
bunga untuk memperlambat aktivitas perekonomian yang terlalu cepat
sehingga dapat menekan inflasi (Latumaerissa, 2015).

Pada dasarnya, dalam sistem ekonomi Islam tidak menggunakan
istilah suku bunga dalam instrument keuangannya. Hal tersebut
dikarenakan bahwa dalam pandangan Islam, suku bunga erat
hubungannya dengan riba yang diharamkan oleh Allah SWT.
Pandangan mengenai riba di kalangan umat Islam diartikan sebagai
tambahan pembayaran atas pokok pinjaman, sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa bunga bank merupakan bentuk dari riba (Ahmad &
Hasan, 2007). Namun dalam perbankan syariah, suku bunga juga
berdampak pada profitabilitas bank syariah. Apabila terjadi kenaikan
pada suku bunga yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka akan
berdampak pada kenaikan pembiayaan di bank syariah sehingga akan
bertambah pula profitabilitas bank syariah (Kirana et al., 2021).

2.2.2.3 Produk Domestik Bruto (PDB)

PDB merupakan jumlah dari pengukuran nilai tambah atas barang
dan jasa yang diproduksi di wilayah tertentu pada suatu negara pada
suatu periode waktu tertentu (Samuelson & Nordhaus, 2004). PDB
mengukur total pendapatan perekonomian, serta mengukur total
pengeluaran untuk suatu perekonomian di negara. PDB merupakan
salah satu statistik perekonomian yang sangat diperhatikan oleh suatu
negara. Hal tersebut dikarenakan PDP dijadikan acuan untuk

mengetahui terkait kesejahteraan masyarakat di suatu negara.
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Dalam sistem ekonomi Islam, penilaian taraf kesejahteraan
masyarakat menggunakan parameter falah. Falah merupakan
kesejahteraan yang hakiki dengan melibatkan unsur rohani
didalamnya. Sehingga dalam pengukuran taraf kesejahteraan
masyarakat ini terdapat 4 komponen yang harus diukur, yaitu
pengukuran sebaran pendepatan individu per rumah tangga,
pengukuran produksi pada pedesaan, pengukuran Kkesejahteraan
ekonomi Islam, dan pengukuran dari santunan antarsaudara (wakaf,
zakat, infak, dan sedekah) (Suardi, 2021).

2.2.3 Mikro Ekonomi

Menurut Halim (2019), mikro ekonomi merupakan cabang ilmu
yang melakukan kajian keilmuan terkait individu, rumah tangga, dan
perusahaan dalam mengambil keputusan ekonomi. Mikro ekonomi juga
memiliki fungsi sebagai alat analisis terkait pengambilan keputusan
perilaku ekonomi yang dapat mempengaruhi permintaan serta penawaran
barang atau jasa. Analisis tersebut yang nantinya dapat menentukan
harga, permintaan, serta penawaran barang atau jasa di pasar. Terdapat
variabel mikro ekonomi yang dapat mempengaruhi profitabilitas pada
perusahaan, seperti Tingkat Bagi Hasil, Non Performing Financing
(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO).
2.2.3.1 Non Performing Financing (NPF)

Menurut Adyani (2011), Non Performing Financing (NPF)
merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana kemampuan pengelolaan kredit bermasalah pada bank yang
dapat dipenuhi oleh aktiva produktif yang dimiliki. Sedangkan
menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30DPNP 2001, rasio
kredit macet terhadap jumlah total pinjaman bank digunakan untuk
menghitung nilai NPF. Oleh karena itu, angka NPF yang tinggi akan
meningkatkan beban bank dan meningkatkan risiko kerugian bank.
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Apabila nilai dari NPF relatif rendah maka dapat diasumsikan
bahwa keuntungan yang dihasilkan oleh bank semakin naik,
sedangkan sebaliknya apabila nilai NPF tinggi maka dapat
diasumsikan bahwa bank mengalami kerugian yang diakibatkan oleh
banyaknya tingkat kredit macet atau bermasalah. Hal tersebut tentu
bertentangan tentang ajaran agama Islam, dimana terdapat hadist yang
membahas tentang larangan menunda membayar hutang. Hal tersebut
dijelaskan Rasulullah dalam sebuah hadist sebagai berikut:

“Menunda-nunda membayarkan hutang bagi orang yang
sebenarnya mampu (membayar) adalah bentuk kedzaliman.” (HR
Bukhari).

Dalam Hadist tersebut dijelaskan bahwa sebaik-sebaiknya
manusia adalah yang segera membayarkan hutangnya disaat mampu
membayarkan dan mengusahakan untuk tetap membayar sesuai
perjanjian atau akad diawal. Kemudian terdapat pula ayat Al-Qur’an
yang membahas tentang pemenuhan akad atau perjanjian dalam Q.S

Al-Maidah ayat 1 sebagai berikut:

‘;‘i;uﬁieus‘i\i;;@;;’s}&ig Ssiadl i il caad i
Nl Aaa {34 i atall Jas e e

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-
janji. Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan
disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu ketika
kamu sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.”

Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang pemenuhan akad atau
janji, baik janji setia kepada Allah, maupun janji antar manusia dengan
manusia. Akad yan telah disepakati antar kedua belah pihak harus

selalu dipenuhi dan diupayakan untuk ditepati. Sehingga ayat tersebut
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juga menjadi acuan dalam membayarkan hutang tepat waktu sesuai
akadnya.
2.2.3.2 Financing to Deposit Ratio (FDR)

Berdasarkan ~ Surat  Edaran  Bank  Indonesia  No.
12/11/DPNP/2010, FDR adalah rasio yang digunakan untuk
membandingkan antara dana milik pihak ketiga dengan pembiayaan
yang diberikan oleh bank. FDR menunjukkan kemampuan bank untuk
mengembalikan ~ simpanan  nasabah dengan  mengandalkan
pembayaran yang dicairkan sebagai sumber likuiditas. Jika nilai pada
FDR tinggi maka dapat diindikasikan bahwa bank kurang mampu me-
manajemen likuiditas bank yang bersangkutan. Namun hal tersebut
juga dapat menunjukkan bahwa bank syariah semakin optimal dalam
menyalurkan  dana  simpanan  masyarakat dengan  baik.
Kekurangmampuan dalam manajemen likuiditas bank akan
memberikan ~ pengaruh  terhadap  profitabilitas  perbankan
(Almunawwaroh & Marliana, 2018).

Dalam menjadi lembaga intermediasi atau perantara dengan
melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk
tabungan, deposito, maupun giro kemudian menyalurkannya kembali
ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan, bank syariah harus tetap
berpedoman pada prinsip syariah. Dalam pandangan Islam, kegiatan
ini termasuk dalam akad ijarah, yaitu perjanjian dengan
memanfaatkan barang atau jasa dengan imbalan tertentu. Bank syariah
harus berlaku jujur dalam menjalankan tugasnya, yaitu dengan tidak
melakukan penipuan maupun memakan harta orang lain yang dapat
menyebabkan transaksi ini menjadi haram (Nurdany, 2016).

2.2.3.3 Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional yang
dikeluarkan dengan pendapatan operasional yang didapatkan, angka
ini digunakan untuk mengukur kapasitas bank dan tingkat efisiensinya

dalam melakukan kegiatan operasional (Rivai, 2007). Apabila nilai
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rasio BOPO yang dihasilkan semakin rendah, maka hal tersebut
berarti bahwa manajemen perbankan semakin baik dalam
menjalankan operasionalnya (Setyowati, 2019). Dalam mengatur
dana antara biaya operasional dengan pendapatan operasional, bank
syariah harus berpedoman pada ajaran Islam yang menyatakan untuk
hidup hemat dan bersahaja. Ajaran untuk hidup berhemat tertulis
dalam Q.S Al-Furgon ayat 67 yang berbunyi:
L 38 s (5 IS5 150 a5 1380 a3 1 ¢l
Artinya: “Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha
Pengasih) orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara keduanya

’

Secara wajar,’

Dalam ayat tersebut, Allah memerintahkan kepada hamba-Nya
untuk berperilaku hidup hemat dengan membelanjakan hartanya
secara tidak berlebihan. Ajaran dalam hidup berhemat dimaksudkan
agar manusia tetap melaksanakan hidup sederhana, namun tetap
menyisihkan sebagian hartanya untuk bersedekah.

2.2.4 Profitabilitas

Profitabilitas dalam kinerja keuangan biasa disebut dengan Return
on Asset (ROA). Hanafia & Karim (2020) menjelaskan bahwa
profitabilitas merupakan kemampuan perbankan dalam menghasilkan
kinerja yang efisien dan menghasilkan efektivitas yang lebih besar dalam
pengoperasian perbankan untuk mewujudkan keuntungan atau laba.
Lebih ringkasnya, profitabilitas merupakan keahlian perbankan dalam
mendapatkan profit dalam bentuk persentase (persen). Profitabilitas
dapat dilihat pada nilai ROA, semakin besar nilai ROA suatu bank maka
juga semakin besar tingkat keuntungan yang didapatkan oleh bank.
Dalam menghasilkan tingkat profitabilitas, Bank Syariah harus tetap
berpedoman pada ajaran Islam baik dalam Al-Qur’an maupun Hadist,

salah satunya adalah menghindari adanya riba dari kegiatan
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operasionalnya. Larangan tersebut tertulis dalam Q.S Al-Bagarah ayat
275 yang berbunyi:

gbl;;l\ aiAas @.d\ A Jals

Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba.”

Dalam ayat tersebut sangat jelas bahwa Allah menyerukan kepada
hamba-Nya untuk menjauhi riba dan mengharamkannya. Riba
merupakan perilaku yang dapat merusak perekonomian suatu negara,
yaitu dengan mengambil harta dari kaum yang lemah dan memperkuat

harta kaum yang lebih mampu.

2.3 Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017) hipotesis merupakan jawaban sementara atau
asumsi terhadap permasalahan yang akan diteliti. Hipotesis digunakan untuk
menjawab permasalahan penelitian menggunakan teori-teori yang relevan
dengan masalah penelitian, sehingga hipotesis belum terbukti keabsahannya.
2.3.1 Hubungan Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah
Laju inflasi merupakan salah satu indikator utama yang menentukan
penerimaan bank. Apabila laju inflasi tinggi dan tidak terkendali, maka hal
tersebut akan mengganggu upaya bank dalam mencari dana dari
masyarakat dan akan menyebabkan terganggunya profitabilitas perbankan.
Sehingga inflasi memiliki hubungan yang erat terhadap profitabilitas
perbankan (Zulifiah & Susilowibowo, 2014).
H1: Inflasi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum
syariah
2.3.2 Hubungan Tingkat Suku Bunga terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah
Suku bunga merupakan bentuk dari balas jasa yang diberikan oleh
bank dan diperuntukkan bagi nasabah. Tinggi rendahnya suku bunga
mempengaruhi simpan pinjam di perbankan (Kirana et al., 2021). Apabila

suku bunga naik, maka masyarakat akan berantusias untuk menyimpan
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uangnya di bank dan menghindari untuk melakukan pembiayaan di bank.
Sebaliknya, apabila suku bunga turun, masyarakat akan melakukan
pembiayaan di bank dan kurang berminat untuk menyimpan uangnya di
bank. Sehingga suku bunga memiliki hubungan yang erat terhadap
profitabilitas perbankan (Hidayat et al., 2020).
H2: Suku bunga berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank
umum syariah
2.3.3 Hubungan Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Profitabilitas

Bank Umum Syariah

PDB merupakan variabel yang berfungsi untuk mengukur total
pendapatan perekonomian, serta mengukur total pengeluarannya. Jika
PDB mengalami kenaikan, maka hal tersebut juga akan diikuti oleh
peningkatan pendapatan masyarakat. Apabila pendapatan masyarakat
meningkat, maka akan meningkat pula minat masyarakat dalam menabung
di bank. Hal tersebut akan meningkatkan profitabilitas bank, sehingga
PDB memiliki hubungan yang erat terhadap profitabilitas perbankan
(Sahara, 2013).
H3: PDB berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum
syariah

2.3.4 Hubungan Inflasi, Tingkat Suku Bunga dan PDB terhadap

Profitabilitas Bank Umum Syariah

Inflasi merupakan peristiwa kenaikan harga barang atau jasa yang
terjadi secara terus menerus Yyang diakibatkan oleh peningkatan
permintaan atas barang atau jasa dibandingkan dengan penawaran di pasar
(Sukirno, 2015). Inflasi juga berpengaruh terhadap PDB. Hal tersebut
dikarenakan apabila terjadi kenaikan inflasi, maka harga barang atau jasa
juga akan melonjak, sehingga dapat menyebabkan nilai riil pada PDB akan
turun (Silitonga, 2021). Terjadinya kenaikan inflasi dan turunnya PDB
akan berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia.
Hal tersebut dikarenakan masyarakat akan berbondong-bondong

mengambil uangnya di bank yang juga akan mempengaruhi asset pada
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bank dan akan menurunkan profitabilitasnya (Rizal & Humaidi, 2019).

Bank Indonesia merupakan lembaga yang mempunyai wewenang
untuk mengatur laju suku bunga di Indonesia. Bank Indonesia akan
melakukan penurunan suku bunga untuk mendorong aktivitas ekonomi.
Sebaliknya, Bank Indonesia akan menaikkan suku bunga untuk
memperlambat aktivitas perekonomian yang terlalu cepat sehingga dapat
menekan inflasi (Latumaerissa, 2015).
H4: Inflasi, Tingkat Suku Bunga dan PDB berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas bank umum syariah

2.3.5 Hubungan NPF terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah

NPF berkaitan dengan pembiayaan yang disalurkan oleh bank kepada
nasabah. Semakin tinggi nilai dari NPF, maka hal tersebut berarti bahwa
kualitas kredit bank mengalami penurunan, yang dapat berarti pula adanya
kenaikan pada kredit bermasalah atau macet. Apabila terjadi kenaikan
pada angka kredit macet, maka bank harus menanggung kerugian dalam
kegiatan operasionalnya dan akan berakibat pada penurunan profitabilitas
(Kuswahariani et al., 2020).
H5: NPF berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum
syariah

2.3.6 Hubungan FDR terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah

FDR merupakan rasio yang membahas tentang perbandingan antara
jumlah dana yang disalurkan oleh bank dalam bentuk pembiayaan dengan
dana yang diperoleh dari pihak ketiga. Semakin besar nilai FDR maka
semakin baik kemampuan bank dalam mengelola likuidasi bank.
Sebaliknya, semakin rendah FDR maka pengelolaan bank tersebut kurang
optimal. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kepercayaan
masyarakat terhadap bank. Kepercayaan masyarakat terhadap suatu bank
akan berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan (Al Igbal &
Budiyanto, 2020).
H6: FDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum

syariah
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2.3.7 Hubungan BOPO terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah
BOPO merupakan ratio yang digunakan untuk mengukur efisiensi
serta efektivitas operasional yang dijalankan oleh perbankan. Dalam
menentukan nilai BOPO maka dilakukan perbandingan antara nilai belanja
operasional dan pendapatan operasional (Al Igbal & Budiyanto, 2020).
Nilai standar BOPO perbankan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia
maksimal sebesar 90%. Jika perbankan melebihi batas standar, maka bank
dianggap tidak efisien dalam menjalankan operasionalnya atau diduga
bank melakukan pembelanjaan operasional yang melebihi batasnya. Hal
tersebut tentunya akan mempengaruhi profitabilitas perbankan
(Dendawijaya, 2009).
H7: BOPO berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum
syariah
2.3.8 Hubungan NPF, FDR, dan BOPO terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah
Perbankan syariah juga harus tetap menjaga nilai FDR dan BOPO
dalam keadaan stabil. Hal tersebut dikarenakan nilai FDR dan BOPO akan
sangat berpengaruh terhadap nilai NPF serta profitabilitas pada perbankan
syariah (Safitri et al., 2020). Nilai pada FDR dan BOPO biasanya
digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh perbankan syariah dalam
pengambilan keputusan untuk penyaluran pembiayaan dalam jumlah besar
yang bertujuan untuk meningkatkan profitabilitas perbankan Semakin baik
nilai FDR dan BOPO, maka akan semakin baik pula nilai NPF (Safitri et
al., 2020).
H8: NPF, FDR, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
bank umum syariah
2.4 Kerangka Konseptual
Berdasarkan pembahasan terkait landasan teori dan penelitian terdahulu
yang telah dibahas sebelumnya, maka penulis memiliki kerangka konseptual
untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian, yaitu sebagai
berikut
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Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Variabel Makro Ekonomi

Inflasi

Tingkat Suku Bunga [

PDB B

Profitabilitas (ROA)

Variabel Mikro Ekonomi

NPF d - )

— > Uji Parsial
FDR — Uji Simultan
BOPO

Pada kerangka konseptual, variabel yang digunakan berjumlah 7 variabel.
Variabel tersebut terdiri dari satu variabel dependen yaitu Profitabilitas Bank
Umum Syariah dan enam variabel independen, meliputi Inflasi, Tingkat Suku
Bunga dan PDB yang tergabung kedalam faktor makro ekonomi, serta variabel
NPF, FDR, dan BOPO yang tergabung dalam faktor mikro ekonomi. Penelitian
ini akan melakukan fokus terhadap pengkajian masing-masing variabel
independen terhadap profitabilitas bank umum syariah. Selanjutnya penelitian
juga akan mengkaji gabungan variabel makro ekonomi terhadap profitabilitas
bank umum syariah, serta pengujian gabungan variabel mikro ekonomi terhadap
profitabilitas bank umum syariah. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel akan berpengaruh apabila diujikan secara bersama-sama.
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3.1

3.2

3.3

BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan

Penelitian kuantitatif merupakan jenis metode yang digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk
menguji teori-teori tertentu dengan cara mengamati hubungan antar variabel
yang digunakan dalam penelitian agar data yang berupa angka-angka dapat
dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Noor, 2012). Metode yang
digunakan adalah teknik analisis regresi data panel dengan variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu inflasi, tingkat suku bunga, PDB, NPF,
FDR, dan BOPO.
Data dan Jenis Data

Jenis data pada penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif

merupakan data penelitian berisi angka-angka yang berkaitan dengan masalah
yang akan diteliti dan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji
penghitungan (Sugiyono, 2017). Penelitian ini memanfaatkan data sekunder
sebagai sumber informasi utamanya. Data sekunder adalah data yang telah
diproduksi, disusun, diproses, dan direkam setelah informasi yang mereka
berikan tentang suatu fenomena (Noor, 2012). Studi ini memanfaatkan data
eksternal dan internal yang tersedia sebagai sumber informasi sekundernya
yaitu dalam bentuk laporan keuangan bank umum syariah yang telah terdaftar
di OJK antara tahun 2017 hingga 2021.
Populasi dan Sampel

Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum
Syariah di Indonesia yang sudah terdaftar OJK yaitu sebanyak 13 bank.
Adapun dari 13 populasi Bank Umum Syariah tersebut, diambil 7 sampel Bank
Umum Syariah yang sudah memenuhi kriteria dalam penelitian ini.

Tabel 3.1
Populasi Bank Umum Syariah di Indonesia yang Telah Terdaftar di
OJK
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No. Bank Umum Syariah
1. | PT Bank Muamalat Indonesia

2. | PT Bank NTB Syariah

3. | PT Bank KB Bukopin Syariah

4. | PT Bank Jabar Banten Syariah

5. | PT Bank Aceh

6. | PT Bank Syariah Indonesia

7. | PT Bank BCA Syariah

8. | PT Bank Panin Dubai Syariah Thk
9. | PT Bank Mega Syariah

10. | PT Bank Victoria Syariah

11. | PT Bank BTPN Syariah Thk

12. | Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
13. | PT Bank Aladin Syariah Tbk

Sumber : Laporan Publikasi Bank Umum Syariah OJK 2022

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan pertimbangan serta kriteria tertentu merupakan definisi dari
Purposive sampling (Noor, 2012). Berikut ini merupakan Kkriteria yang harus
dipenuhi oleh perbankan syariah dalam pengambilan sampel pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bank Umum Syariah yang telah terdaftar di Otoritatas Jasa Keuangan
(OJK) dan Bank Indonesia selama tahun 2017-2021 secara berturut-turut.
2. Bank Umum Syariah yang telah mempublikasikan laporan keuangan
tahunan selama tahun 2017-2021 secara berturut-turut.
3. Bank Umum Syariah yang memiliki data dalam laporan keuangan lengkap

terkait variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian.

33



Tabel 3.2
Kriteria Penentuan Sampel

No. Bank Umum Syariah Populasi Kriteria

1 2 3
1. | PT Bank Muamalat Indonesia v Vo VY
2. | PT Bank NTB Syariah v - - -
3. | PT Bank KB Bukopin Syariah v N v |V
4. | PT Bank Jabar Banten Syariah v N NER
5. | PT Bank Aceh v vV v oV
6. | PT Bank Syariah Indonesia v - - -
7. | PT Bank BCA Syariah v vV NERERYA
g -FIJ_:)'kBank Panin Dubai Syariah J J J )
9. | PT Bank Mega Syariah v v v oV
10. | PT Bank Victoria Syariah v N v |V
11. | PT Bank BTPN Syariah Thk v VA VA

Bank Perkreditan Rakyat Syariah

tz (BPRS) Y v ) S
13. | PT Bank Aladin Syariah Thk v vV vV -

Setelah adanya proses penentuan sampel berdasarkan tiga kriteria di atas,
maka diperoleh hasil 7 bank umum syariah yang memenubhi kriteria penelitian.
Bank Umum Syariah tersebut adalah Bank Muamalat Indonesia, Bank KB
Bukopin Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Aceh, Bank BCA
Syariah, Bank Mega Syariah, dan Bank Victoria Syariah.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Metode dokumentasi, merupakan metode pengumpulan data yang
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melibatkan pengumpulan dokumen-dokumen yang dikumpulkam dari
sumber-sumber seperti jurnal, tesis, dokumen pemerintahan, laporan
keuangan perbankan yang diterbitkan, serta data lain yang dapat
digunakan untuk membantu penelitian.

2. Metode studi pustaka, merupakan suatu cara pengumpulan informasi
melalui penelaahan berbagai bentuk kepustakaan, seperti buku, jurnal,
dan lainnya

3.6 Definisi Operasional Variabel
Pengertian dari “Variabel Operasional” adalah suatu komponen yang
memuat uraian suatu konsep atau variabel agar dapat diukur dengan melihat
indikator-indikator dari konsep atau variabel itu (Noor, 2012). Penelitian ini
menggunakan tujuh variabel, enam di antaranya adalah variabel bebas, dan satu

di antaranya adalah variabel terikat. Inflasi, tingkat suku bunga, PDB, NPF,

FDR, dan BOPO merupakan variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini.

Kemudian, variabel profitabilitas bank umum syariah di Indonesia berfungsi

sebagai variabel terikat.

3.6.1 Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau
menyebabkan suatu perubahan pada variabel terikat (Robbins, 2015).
Variabel bebas pada penelitian ini adalah varibel makro dan mikro
ekonomi yang terdiri dari inflasi, tingkat suku bunga, PDB, NPF, FDR,
dan BOPO.

3.6.2 Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor lain serta akan dijelaskan atau diprediksi hasilnya dalam sebuah
penelitian (Noor, 2012). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Dalam penelitian ini akan
membahas tentang bagaimana pengaruh antara variabel bebas yang
terdiri dari inflasi, tingkat suku bunga, PDB, NPF, FDR, dan BOPO
terhadap variabel terikat yaitu profitabilitas bank umum syariah di

Indonesia.
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Tabel 3.3

Operasional Variabel Penelitian

No| Variabel Formula Sumber
Variabel Independen
1. | Inflasi Inflasi =
(IFL)
Data dalam IHKn — IHKn — 1 £ 100% (Sodiig,
bentuk rasio IHKn -1 2016)
Keterangan:
IHK = Indeks Harga Konsumen
2. | Tingkat Tingkat Suku Bunga/ Bl Rate :
Suku Bl 7-day (Reverse) Repo Rate
Bunga (SB) www.bi.go.id
Data dalam
bentuk rasio
3. | Produk PDB =
Domestik 1. Menurut pendekatan produksi
Bruto Nilai produksi bruto = produksi x harga
(PDB) 2. Menurut pendekatan pendapatan
Data dalam PDB= Gaji + Surplus usaha + Penyusutan + (Alridho,
bentuk rasio Pajak tak langsung neto 2018)
3. Menurut pendekaran pengeluaran
PDB = Konsumsi rumah tangga + Konsumsi
pemerintah + Perubahan stok + (Ekspor-
Impor)
4. | Non NPF =
Performing (Mariss &
Financing Pembiayaan be.rmasalah x100% Yusuf, 2017)
(NPF) Total Pembiayaan
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Data dalam

bentuk rasio

5. | Financing FDR =

to Deposit Total Pembiayaan 1009 _
Ratio (FDR) Total Dana Pihak Ketiga x ° (Mariss &

Yusuf, 2017)
Data dalam

bentuk rasio

6. | Beban
Operasional | BOPO =

dan Biaya Operasional
Pendapatan Pendapatan Operasional (Mariss &

Operasional Yusuf, 2017)
(BOPO)
Data dalam

bentuk rasio

Variabel Dependen

7. | Profitabilitas | ROA =

atau ROA Laba Sebelum Pajak
Rata — Rata Total Aset

(Mariss &
x100% Yusuf, 2017)

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah strategi untuk menelaah data yang telah dikumpulkan
untuk mengevaluasi rumusan masalah yang telah ditetapkan. Untuk menjawab
rumusan masalah atau menguji hipotesis, digunakan teknik analisis data.
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis regresi data panel. Penelitian ini menggunakan software Eviews 12

sebagai alat bantu dalam proses menganalisis data.

3.7.1 Regresi Data Panel

Data panel merupakan teknik analisis yang menggabungkan antara
runtutan waktu (time series) dan data silang (cross section) (Caraka &

Yasin, 2017). Teknik analisis ini akan digunakan dalam menganalisis
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pengaruh variabel independen (X) yaitu Inflasi (X1), SB (X2), dan PDB
(X3) terhadap variabel dependen () yaitu profitabilitas bank umum
syariah. Teknik ini juga akan digunakan untuk menganalisis pengaruh
variabel (X) yaitu NPF (X4), FDR (X5), dan BOPO (X6) terhadap
variabel dependen (Y) vyaitu profitabilitas bank umum syariah.
Persamaan dasar teknik analisis data panel secara umum adalah sebagai
berikut:

Persamaan 1:
Y, = a+ BiInflasi; + ,SB;; + B3PDB;; + E;;

Persamaan 2:
Yi=a+ B4NPF; + BsFDR; + BcBOPO; + E;;

Keterangan:
Y = Profitabilitas Bank Umum Syariah
a = konstanta
b1, b2, b3 = koefisien variabel bebas (inflasi, SB, dan PDB)
b4, b5, b6 = koefisien variabel bebas (NPF, FDR, dan BOPO)
SB = Suku Bunga
PDB = Produk Domestik Bruto
NPF = Non Performing Financing
FDR = Financing to Deposit Ratio
BOPO = Beban Operasional dan Pendapatan Operasional
i = Jumlah bank umum syariah yaitu sebanyak 7 bank
t = Periode waktu penelitian yaitu dari tahun 2017-2021
E = Residual
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3.7.1.1 Model Estimasi Regresi Data Panel
A. Common Effect Pooled Least Square (PLS) Model
Model ini merupakan bentuk analisis data panel paling
sederhana karena hanya mengkombinasikan antara dua data,
yaitu data time series dan cross sections. Pada model ini
mengabaikan dimensi waktu dan ruang yang dimiliki oleh
data panel (Caraka & Yasin, 2017). Kombinasi antara data
time series dan cross sections selanjutnya akan dilakukan
pengamatan dengan pendekatan Ordinary Least Square
(OLS) atau metode kuadrat kecil untuk mengestimasi model
data panel (Caraka & Yasin, 2017).
B. Fixed Effect Model (EFM)

Model ini  menggunakan  pendekatan  dengan
mengasumsikan bahwa intersep bernilai konstan pada
seluruh unit wilayah/waktu. Model ini mengestimasikan data
panel dengan memasukkan variabel dummy guna
memberikan nilai yang berbeda pada parameternya, sehingga
metode ini juga dikenal sebagai Least Square Dummy
Variable (LSDV) (Caraka & Yasin, 2017).

C. Random Effect Model (REM)

Dalam pengestimasian data panel menggunakan model
fixed effect dengan memasukkan variabel dummy, maka hal
tersebut akan menghasilkan ketidakpastian model yang
digunakan. Untuk mengestimasi masalah tersebut dan
memperbaiki tingkat efiesiensi dalam model least square,
maka digunakan variabel residual yang dikenal dengan
model random effect (Caraka & Yasin, 2017).

3.7.1.2 Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel
Dalam menganalisis data menggunakan teknik analisis data
panel, maka diperlukan spesifikasi model yang tepat untuk

menggambarkan data secara akurat (Caraka & Yasin, 2017).
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Terdapat beberapa model regresi data panel yang dapat digunakan
sebagai alat dalam analisis data, yaitu Common Effect, Fixed Effect,
dan Random Effect dengan melakukan pengujian pada Uji Chow
dan Uji Hausman.
1. Uji Chow
Menurut Ajija et al. (2011) Uji Chow dilakukan untuk
membuktikan model mana yang lebih akurat antara common
effect atau fixed effect, dengan melakukan uji chow dan
hipotesis pada uji chow adalah sebagai berikut:
HO : Common Effect
Ha : Fixed Effect
Dengan kriteria yang harus dipenuhi adalah:
Apabila nilai sig > a maka HO diterima
Apabila nilai sig < a maka Ha diterima
2. Uji Hausman
Menurut Ajija et al. (2011) uji hausman digunakan untuk
mengetahui model mana yang lebih akurat antara random
effect dan fixed effect, dengan melakukan uji hausman dan
hipotesis pada uji hausman adalah sebagai berikut:
HO : Random Effect
Ha : Fixed Effect
Dengan kriteria yang harus dipenuhi adalah:
Jika nilai sig > a maka Ho diterima
Jika nilai sig < a maka Ha diterima
3.7.1.3 Uji Asumsi Klasik
Untuk memperoleh nilai yang tepat dari persamaan regresi,
maka dalam menganalisis data diharuskan memenuhi asumsi klasik
sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Dalam uji normalitas digunakan rumus Kolmogorov

Smirnov. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah
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2)

3)

4)

data yang sedang diteliti memiliki distribusi normal atau
tidak (Sugiyono, 2017). Dalam uji normalitas terdapat
pengambilan keputusan sebagai berikut :
a) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi
normal
b) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal
Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Kemiripan antar variable independen
akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat (Suharyadi
dan Purwanti, 2003). Jika VIF yang dihasilkan < 10 dan
nilai correlation < 0,90 maka tidak terjadi multikolinieritas.
Uji Heteroskidastisitas
Heteroskedastisitas mengacu pada fenomena di mana
terdapat variasi varian residual dari satu periode pengamatan
ke  periode  pengamatan  berikutnya.  Pengujian
Heterokidastisitas  dirumuskan dengan  menggunakan
koefisien korelasi Rank Spearman. Apabila nilai signifikan <
0,05 maka model tersebut telah terjadi Heterokidastisitas.
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengatahui ada tidaknya
pengganggu pada korelasi saat periode t dengan kesalahan
pada periode sebelumnya. Uji autokorelasi dapat diputuskan
menggunakan rumus berikut :
a) Angka D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi
positif
b) Angka D-W diantara -2 hingga 2, artinya tidak ada
autokorelasi
c) Angka D-W diatas 2, artinya ada autokorelasi negatif
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3.7.1.4 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan suatu teknik analisis yang akan
menghasilkan pilihan, yaitu keputusan untuk menerima atau
menolak hipotesis. Pengumpulan data harus cukup membuktikan
dan menunjukkan kebenaran dari hipotesis. Uji analisis varians
(ANOVA) atau uji F digunakan untuk memperoleh informasi
sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen secara simultan.

1) Uji Signifikan Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji t menentukan hubungan antara masing-masing
variabel independen dan variabel dependen. Tingkat signifikan
5% = 0,05 dapat digunakan untuk menentukan apakah terdapat
pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen dapat digunakan atau tidak. Jika
probabilitas t lebih dari 5%, diasumsikan bahwa variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
dan sebaliknya (Ghozali, 2015).

Dalam penelitian ini pengujian hubungan variabel
independent (X) yang terdiri dari Inflasi (X1), SB (X2), dan
PDB (X3) secara parsial terhadap perubahan nilai variabel
dependen (Y) vyaitu profitabilitas bank umum syariah.
Kemudian, penelitian ini juga akan digunakan dalam
pengujian hubungan variabel independent (X) yang terdiri dari
NPF (X4), FDR (X5), dan BOPO (X6) secara parsial terhadap
perubahan nilai variabel dependen (Y) yaitu profitabilitas bank
umum syariah.

HO= apabila probability value > 0,05, maka variabel
independent tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap variabel dependen
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H1= apabila probability value < 0,05, maka variabel
independent berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
variabel dependen

2) Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk membuktikan apakah variabel-
variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variable terikat (Y).
Jika nilai a yang digunakan lebih kecil dari 5% =0,05 maka
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap variable terikat secara simultan (bersama-sama).
Begitu juga sebaliknya (Ghozali, 2015).

Dalam penelitian ini pengujian hubungan variabel
independen (X) yang terdiri dari Inflasi (X1), SB (X2), dan
PDB (X3) diujikan secara bersama-sama (simultan) terhadap
perubahan nilai variabel dependen (Y) yaitu profitabilitas bank
umum syariah. Kemudian, juga akan dilakukan pengujian
terhadap variabel independent (X) yaitu NPF (X4), FDR (X5),
dan BOPO (X6) diujikan secara bersama-sama (simultan)
terhadap perubahan nilai variabel dependen (YY) vyaitu
profitabilitas bank umum syariah

HO= apabila probability value > 0,05, maka variabel
independent tidak berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap variabel dependen

H1= apabila probability value < 0,05, maka variabel
independent berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
variabel dependen

3.7.1.5 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel
terikat yang dilihat melalui nilai R, nilai R2 akan berada diantara

0-1. Apabila nilai R2 = 1 berarti variabel independent mampu
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menjelaskan variabel dependen. Sedangkan apabila nilai R2 = 0
berarti variabel independent tidak mampu menjelaskan variabel

dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan pada Bank
Umum Syariah periode tahun 2017 sampai dengan 2021. Terdapat 7 Bank
Umum Syariah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu Bank
Muamalat Indonesia, Bank KB Bukopin Syariah, Bank Jabar Banten Syariah,
Bank Aceh, Bank BCA Syariah, Bank Mega Syariah, dan Bank Victoria
Syariah. Data laporan keuangan tahunan didapatkan dari website masing-
masing bank yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
4.2 Hasil Analisis Data
Penelitian ini menggunakan estimasi data panel (Pooled data) dalam
menguji pengaruh variabel independent makro ekonomi (X) yaitu Inflasi, Suku
Bunga, dan PDB terhadap variabel dependen () yaitu profitabilitas Bank
Umum Syariah. Kemudian, penelitian ini juga melakukan pengujian pengaruh
variabel independent mikro ekonomi (X) yaitu NPF, FDR, dan BOPO terhadap
variabel dependen () yaitu profitabilitas Bank Umum Syariah
4.2.1 Uji Regresi Data Panel pada Variabel Inflasi, Suku Bunga, dan PDB
4.2.1.1 Pemilihan Model Data Panel
Pemilihan serta penentuan model data panel yang akan digunakan
dalam analisis data, dapat dilakukan melalui pendekatan estimasi
yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect
Model. Masing-masing dari pendekatan tersebut memiliki kelebihan
dan kelemahannya sendiri. Untuk menentukan model terbaik yang
akan digunakan dalam analisis data panel, maka akan dilakukan
pengujian yaitu uji chow dan uji haussman.
a. Common Effect Model
Uji Common Effect Model (CEM) merupakan pengujian
pertama yang dilakukan dalam menentukan model terbaik pada

regresi data panel. Uji Common Effect Model menggabungkan

45



antara data time series dan cross section yang ada dalam
penelitian, serta dilakukan menggunakan pendekatan Ordinary
Least Square (OLS). Hasil analisis data menggunakan metode

CEM adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Regresi Data Panel Common Effect Model (CEM)
Variabel Koefisien t-statistik Prob.
Inflasi -0.691409 | -3.781956 | 0-0006
SB -0.182041 | -1.040475 | 03059
PDB -0.077848 | -0.532125 | 0-5983
R-squared 0.013448

Sumber: output E-views 12, data diolah

. Fixed Effect Model

Fixed Effect Model (FEM) merupakan langkah kedua yang
dilakukan dalam proses penentuan model terbaik dalam regresi
data panel. Uji FEM dilakukan untuk membandingkan hasilnya
dengan uji CEM dan menentukan uji tahap selanjutnya. Hasil
analisis data menggunakan metode FEM adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Regresi Data Panel Fixed Effect Model (FEM)

Variabel Koefisien t-statistik Prob.
C 0.636597 4.749532 0.0001
Inflasi 0.042932 0.239224 0.8129
SB 0.277667 2.490917 0.0197
PDB 0.100048 2.125386 0.0436
R-squared 0.932961
F-statistik 38.65767
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Prob (F-statistik) 0.000000

Sumber: output E-views 12, data diolah

Uji Chow

Uji Chow merupakan pengujian yang digunakan untuk
menentukan model mana yang lebih baik antara CEM dengan
FEM. Hipotesis pada uji chow adalah sebagai berikut:
HO: Common Effect Model
Ha: Fixed Effect Model
Sedangkan kriteria pada uji chow adalah sebagai berikut:
Apabila nilai sig > 0,05 maka HO diterima

Apabila nilai sig < 0,05 maka Ha diterima

Tabel 4.3
Hasil Uji Chow
Effects Test Prob.
Cross-section F 0.0000
Cross-section Chi-square 0.0000

Sumber: output E-views 12, data diolah

Berdasarkan hasil dari uji chow, didapatkan hasil nilai Prob.
pada Cross-section F dan Cross-section Chi-square sebesar
0.0000 atau < 0,05. Hipotesis pada uji chow menyatakan apabila
nilai Prob. < 0,05 maka Ha diterima, dan model yang digunakan
dalam uji selanjutnya adalah Fixed Effect Model.

Berdasarkan hasil dari uji chow dapat diketahui bahwa
model yang digunakan dalam pengujian selanjutnya adalah
Fixed Effect Model. Namun, untuk menemukan model yang
paling sesuai untuk regresi data panel, maka model tersebut
perlu dibandingkan kembali dengan Random Effect Model

dengan cara melakukan uji haussman.

47



d. Random Effect Model
Random Effect Model (REM) merupakan pengujian yang
dilakukan setelah mendapatkan hasil dari uji chow. Hasil dari
uji Random Effect Model akan dibandingkan dengan hasil dari
Fixed Effect Model. Hasil analisis data menggunakan metode
REM adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Regresi Data Panel Random Effect Model (REM)

Variabel Koefisien t-statistik Prob.

C 0.633725 2.705162 0.0110

Inflasi 0.041266 0.229946 0.8196

SB 0.275795 2.474249 0.0190

PDB 0.097101 2.064174 0.0475
R-squared 0.425387
F-statistik 7.649795
Prob (F-statistik) 0.000575

Sumber: output E-views 12, data diolah

e. Uji Haussman

Uji Haussman dilakukan untuk mengetahui mana model

terbaik antara random effect dan fixed effect dalam melakukan
uji regresi data panel. Hipotesis pada uji haussman adalah
sebagai berikut:
HO: Random Effect
Ha: Fixed Effect
Sedangkan kriteria pada uji haussman adalah sebagai berikut:
Jika nilai sig > a maka Ho diterima

Jika nilai sig < a maka Ha diterima
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Tabel 4.5
Hasil Uji Haussman

Test Summary Prob.

Cross-section random 1.0000

Sumber: output E-views 12, data diolah

Berdasarkan hasil dari uji haussman, didapatkan hasil nilai
Prob. pada Cross-section random sebesar 1.0000 atau > 0,05

sehingga hipotesis terbaik yang digunakan adalah REM.

Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier merupakan pengujian yang
dilakukan untuk memilih model mana diantara CEM dan REM
yang lebih baik digunakan dalam analisis data pada penelitian.
Hipotesis pada uji Lagrange Multiplier adalah sebagai berikut:
HO: Nilai Both. Breusch-Pagan > 0,05, maka CEM diterima
H1: Nilai Both. Breusch-Pagan < 0,05, maka REM diterima

Tabel 4.6
Uji Lagrange Multiplier
Test Prob.

Breusch-Pagan LM 0.0000

Sumber: output E-views 12, data diolah

Berdasarkan hasil uji Lagrange Multiplier, didapatkan hasil
nilai Breusch-Pagan sebesar 0.0000 sehingga H1 diterima. Oleh
karena itu, dapat ditentukan bahwa model regresi data panel
yang digunakan dalam analisis data adalah Random Effect
Model (REM)
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4.2.1.2 Hasil Estimasi Regresi Data Panel Random Effect Model (REM)

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu uji

chow dan uji haussman, maka model regresi data panel yang sesuai

dengan penelitian ini adalah Random Effect Model. Hasil dari regresi

menggunakan Random Effect Model adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasil Regresi Data Panel Random Effect Model (REM)

Variabel Koefisien | t-statistik | Prob. Ket.
C 0.633725 | 2.705162 | 0.0110
Inflasi 0.041266 | 0.229946 | 0.8196 | Ditolak
SB 0.275795 | 2.474249 | 0.0190 | Diterima
PDB 0.097101 | 2.064174 | 0.0475 | Diterima
R-squared 0.425387
F-statistik 7.649795
Prob (F-statistik) 0.000575

Sumber: output E-views 12, data diolah

Berdasarkan hasil regresi menggunakan Random Effect Model pada

tabel tersebut, dihasilkan persamaan model regresi antar variabel
dependen yaitu profitabilitas (ROA) dan variabel independent yaitu
Inflasi, PDB, dan SB adalah sebagai berikut:

RROA;, = 0.633725+ 00.041266Inflasi; 0.275795SB;,
0.097101PDB;, +E;, 0.097101

Keterangan:

RROA
SB

= Profitabilitas Bank Umum Syariah

= Suku Bunga
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PDB = Produk Domestik Bruto
i = Jumlah bank umum syariah yaitu sebanyak

7 bank

t = Periode waktu penelitian yaitu dari tahun
2017-2021

E = residual

4.2.1.3 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang sedang
diteliti memiliki distribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2017).
Dalam uji normalitas terdapat pengambilan keputusan sebagai

berikut:
c) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi
normal

d) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi

normal
Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas
12
Series: Standardized Residuals
10 Sample 2017 2021
Observations 25
8
Mean -4.00e-17
6 Median 0.348358
Maximum 0.569987
4 Minimum -1.184970
Std. Dev. 0.610227
2 Skewness -1.048375
Kurtosis 2.560725
0 I I
1.0 -0.5 0.0 0.5 Jarque-Bera  4.780545
Probability 0.091605

Sumber: output E-views 12

Berdasarkan hasil dari uji normalitas, didapatkan hasil nilai dari

Jarque-Bera sebesar 4.780545 dan nilai Probability sebesar

51



0.091605 atau > 0,05. Keputusan pada uji normalitas menyatakan
apabila nilai Prob. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
data/residual berdistribusi dengan normal.
Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya Kkorelasi antar variabel bebas
(independen). Jika nilai correlation < 0,90 maka tidak terjadi

multikolinieritas.

Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas
Inflasi SB PDB
SB -0.88781 1.00000 -0.33865
PDB 0.39239 -0.33865 1.00000

Sumber: output E-views 12, data diolah

Berdasarkan hasil dari uji multikolinearitas, didapatkan hasil
bahwa nilai correlation < 0,90. Keputusan pada uji
multikolinearitas menyatakan apabila nilai correlation < 0,90 maka
dapat dikatakan bahwa tidak adanya multikolinearitas pada data
model regresi.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian Heterokidastisitas atau Homogenitas dirumuskan
dengan menggunakan koefisien korelasi Rank Spearman. Apabila
nilai signifikan > 0,05 maka model tersebut tidak terjadi

heterokidastisitas.

Tabel 4.9
Hasil Uji Heterokedastisitas
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Variabel Koefisien t-statistik Prob.
C 0.1552
0.443361 1.474443
Inflasi 0.7511
-0.139339 -0.321326
SB 0.7450
-0.084503 -0.329573
PDB 0.5220
0.075157 0.651098
R-squared 0.026097
F-statistik 0.187572
Prob (F-statistik) 0.903662

Sumber: output E-views 12, data diolah

Berdasarkan hasil dari uji heterokedastisitas atau
homogenitas, didapatkan hasil nilai probability pada setiap variabel
> 0,05. Keputusan pada uji heterokedastisitas atau homogenitas
menyatakan apabila nilai Prob. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
data tidak terjadi heterokedastisitas dan tidak perlu dilakukan uji
white.

4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengatahui ada tidaknya
pengganggu pada korelasi saat periode t dengan kesalahan pada
periode sebelumnya. Apabila nilai Prob. Chi-Square > 0,05 maka

tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4.10
Hasil Uji Autokorelasi
F-Statistic Prob. F(2,28) 0.6972
0.365352
Obs*R-squared Prob. Chi-Square(2) 0.6490
0.864716

Sumber: output E-views 12, data diolah
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Berdasarkan hasil dari uji autokorelasi, didapatkan hasil nilai
Prob.Chi-Square (2) sebesar 0.6490 atau > 0,05. Keputusan pada
uji autokorelasi menyatakan apabila nilai Prob. > 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa data tidak terjadi autokorelasi.

4.2.1.4 Uji Hipotesis
1. Ujit

Uji t menentukan hubungan antara masing-masing variabel
independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, pengujian
dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel independent (X)
yang terdiri dari Inflasi (X1), SB (X2), dan PDB (X3) secara parsial
terhadap perubahan nilai variabel dependen (Y) yaitu profitabilitas
bank umum syariah. Apabila nilai prob. < 0,05 maka variabel
independent berpengaruh signifikan secara parsial terhadap

variabel dependen.

Tabel 4.11
Hasil Uji t
Variabel Koefisien | t-statistik | Prob. Ket.
Inflasi 0.041266 | 0.229946 | 0.8196 | Ditolak
SB 0.275795 | 2.474249 | 0.0190 | Diterima
PDB 0.097101 | 2.064174 | 0.0475 | Diterima

Sumber: output E-views 12, data diolah

Penjelasan dari tabel di atas sebagai berikut:
a. Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas
Hasil uji t pada variabel Inflasi memiliki prob. 0.8196
atau > 0.05, yang berarti bahwa variabel Inflasi tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah, sehingga H1 ditolak dan HO diterima.
b. Pengaruh Suku Bunga terhadap Profitabilitas
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Hasil uji t pada variabel Suku Bunga memiliki prob.
0.0190 atau < 0.05, yang berarti bahwa variabel Suku Bunga
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah, sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
c. Pengaruh PDB terhadap Profitabilitas
Hasil uji t pada variabel PDB memiliki prob. 0.0475 atau
< 0.05, yang berarti bahwa variabel PDB tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah, sehingga H1 diterima dan HO ditolak.
2. UjiF
Uji F dilakukan untuk menentukan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen secara simultan. Dalam
penelitian ini pengujian hubungan variabel independen (X) yang
terdiri dari Inflasi (X1), SB (X2), dan PDB (X3) diujikan secara
bersama-sama (simultan) terhadap perubahan nilai variabel
dependen () yaitu profitabilitas bank umum syariah. Apabila nilai
prob. < 0,05 maka variabel independent berpengaruh signifikan

secara simultan terhadap variabel dependen.

Tabel 4.12
Hasil Uji F
Variabel Koefisien t-statistik Prob.
C 0.633725 2.705162 0.0110
Inflasi 0.041266 0.229946 0.8196
SB 0.275795 2.474249 0.0190
PDB 0.097101 2.064174 0.0475
R-squared 0.425387
F-statistik 7.649795
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Prob (F-statistik) 0.000575

Sumber: output E-views 12, data diolah

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui nilai F hitung atau F-
statistic sebesar 7.649795 sedangkan F tabel dengan tingkat a =
0,05 adalah sebesar 6.59. Oleh karena itu, maka F hitung > F table
atau 7.649795 > 6.59. Kemudian, berdasarkan table uji F juga
diketahui bahwa nilai Prob. adalah sebesar 0.000575 sehingga <
0.05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel
Inflasi, Suku Bunga, dan PDB secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah. Atau dapat dikatakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima.
Uji Koefisien Determinasi (R-square)

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel
terikat yang dilihat melalui nilai R, nilai R2 akan berada diantara
0-1. Apabila nilai R2 = 1 berarti variabel independent mampu
menjelaskan variabel dependen. Sedangkan apabila nilai R2 = 0

berarti variabel independent tidak mampu menjelaskan variabel

dependen.
Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
R-squared 0.425387
F-statistik 7.649795
Prob (F-statistik) 0.000575

Sumber: output E-views 12, data diolah

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai R-Squared
(R?) adalah 0.425387. Hal tersebut menunjukkan bahwa

persentase pengaruh variable independent terhadap variable
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dependen adalah sebesar 42,53%. Hal tersebut juga dapat diartikan
bahwa variabel independent yang digunakan pada penelitian ini
mampu menjelaskan variabel independent sebesar 42,53%.
Kemudian 57,47% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar

model regresi.

4.2.2 Uji Regresi Data Panel pada Variabel NPF, FDR dan BOPO
4.2.2.1 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pemilihan serta penentuan model regresi data panel yang akan
digunakan dalam analisis data, dapat dilakukan melalui pendekatan
estimasi yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan
Random Effect Model. Masing-masing dari pendekatan tersebut
memiliki kelebihan dan kelemahannya sendiri. Untuk menentukan
model terbaik yang akan digunakan dalam analisis data panel, maka

akan dilakukan pengujian yaitu uji chow dan uji haussman.

a. Common Effect Model
Uji Common Effect Model (CEM) merupakan pengujian
pertama yang dilakukan dalam menentukan model terbaik pada
regresi data panel. Uji Common Effect Model menggabungkan
antara data time series dan cross section yang ada dalam
penelitian, serta dilakukan menggunakan pendekatan Ordinary
Least Square (OLS). Hasil analisis data menggunakan metode
CEM adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Regresi Data Panel Common Effect Model (CEM)
Variabel Koefisien t-statistik Prob.
NPF 0.9987
0.010623 0.001589
FDR 0.5892
-0.508331 -0.545449
BOPO 0.0000
-5.562142 -6.104847
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R-squared 0.408740

Sumber: output E-views 12, data diolah

. Fixed Effect Model

Fixed Effect Model (FEM) merupakan langkah kedua yang
dilakukan dalam proses penentuan model terbaik dalam regresi
data panel. Uji FEM dilakukan untuk membandingkan hasilnya
dengan uji CEM dan menentukan uji tahap selanjutnya. Hasil

analisis data menggunakan metode FEM adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil Regresi Data Panel Fixed Effect Model (FEM)
Variabel Koefisien t-statistik Prob.
C 0.0000
-3.963679 -5.179109
NPF 0.1459
5.101312 1.501019
FDR 0.6370
0.228508 0.477751
BOPO 0.0035
-2.227720 -3.225787
R-squared 0.936526
F-statistik 40.98434
Prob (F-statistik) 0.000000

Sumber: output E-views 12, data diolah
Uji Chow

Uji Chow merupakan pengujian yang digunakan untuk
menentukan model mana yang lebih baik antara CEM dengan
FEM. Hipotesis pada uji chow adalah sebagai berikut:
HO : Common Effect Model
Ha : Fixed Effect Model

Sedangkan kriteria pada uji chow adalah sebagai berikut:
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Apabila nilai sig > 0,05 maka HO diterima

Apabila nilai sig < 0,05 maka Ha diterima

Tabel 4.16
Hasil Uji Chow
Effects Test Prob.
Cross-section F 0.0000
Cross-section Chi-square 0.0000

Sumber: output E-views 12, data diolah

Berdasarkan hasil dari uji chow, didapatkan hasil nilai Prob.
pada Cross-section F dan Cross-section Chi-square sebesar
0.0000 atau < 0,05. Hipotesis pada uji chow menyatakan apabila
nilai Prob. < 0,05 maka Ha diterima, dan model yang digunakan
dalam uji selanjutnya adalah Fixed Effect Model.

Berdasarkan hasil dari uji chow dapat diketahui bahwa
model yang digunakan dalam pengujian selanjutnya adalah
Fixed Effect Model. Namun, untuk menemukan model yang
paling sesuai untuk regresi data panel, maka model tersebut
perlu dibandingkan kembali dengan Random Effect Model

dengan cara melakukan uji haussman.

. Random Effect Model

Random Effect Model (REM) merupakan pengujian yang
dilakukan setelah mendapatkan hasil dari uji chow. Hasil dari
uji Random Effect Model akan dibandingkan dengan hasil dari
Fixed Effect Model. Hasil analisis data menggunakan metode
REM adalah sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Regresi Data Panel Random Effect Model (REM)
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Variabel Koefisien t-statistik Prob.
C 0.0045
-2.191018 -3.067047
NPF 0.4129
2.678764 0.829962
FDR 0.5358
-0.279792 -0.626190
BOPO 0.0000
-3.551759 -5.357240
R-squared 0.274363
F-statistik 3.907028
Prob (F-statistik) 0.017769

Sumber: output E-views 12, data diolah
Uji Haussman

Uji Haussman dilakukan untuk mengetahui mana model
terbaik antara random effect dan fixed effect dalam melakukan
uji regresi data panel. Hipotesis pada uji haussman adalah
sebagai berikut:
HO  : Random Effect
Ha  : Fixed Effect
Sedangkan kriteria pada uji haussman adalah sebagai berikut:
Jika nilai sig > a maka Ho diterima
Jika nilai sig < a maka Ha diterima

Tabel 4.18

Hasil Uji Haussman

Test Summary Prob.

Cross-section random 0.0000

Sumber: output E-views 12, data diolah
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Berdasarkan hasil dari uji haussman, didapatkan hasil nilai

Prob. pada Cross-section random sebesar 0.0000 atau < 0,05.

Hipotesis pada uji haussman menyatakan apabila nilai Prob. <

0,05 maka Ha diterima, dan model yang digunakan dalam uiji

regresi data panel adalah Fixed Effect Model.
4.2.2.2 Hasil Estimasi Regresi Data Panel Fixed Effect Model (FEM)

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu uji

chow dan uji haussman, maka model regresi data panel yang sesuai

dengan penelitian ini adalah Fixed Effect Model. Hasil dari regresi

menggunakan Fixed Effect Model adalah sebagai berikut:

Tabel 4.19
Hasil Regresi Data Panel Fixed Effect Model (FEM)
Variabel Koefisien | t-statistik | Prob. Ket.
C
-3.963679 | -5.179109 | 0.0000
NPF Ditolak
5.101312 1.501019 | 0.1459
FDR Ditolak
0.228508 | 0.477751 | 0.6370
BOPO Diterima
-2.227720 | -3.225787 | 0.0035
R-squared 0.936526
F-statistik 40.98434
Prob (F-statistik) 0.000000

Sumber: output E-views 12, data diolah

Berdasarkan hasil regresi menggunakan Fixed Effect Model pada

tabel tersebut, dihasilkan persamaan model regresi antar variabel

dependen yaitu profitabilitas (ROA) dan variabel independent yaitu
NPF, FDR, dan BOPO adalah sebagai berikut:
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RROA;, = 0.641491+ 0.051013NPF,;, -0.002285FDR;, —
0.022277BOPO;, +E;,

Keterangan:

RROA = Profitabilitas Bank Umum Syariah

NPF = Non Performing Financing

FDR = Financing to Deposit Ratio

BOPO = Beban Operasional dan Pendapatan
Operasional

i = Jumlah bank umum syariah yaitu sebanyak
7 bank

t = Periode waktu penelitian yaitu dari tahun
2017-2021

E = Residual

4.2.2.3 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang sedang
diteliti memiliki distribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2017).
Dalam uji normalitas terdapat pengambilan keputusan sebagai
berikut:
e) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi
normal
f) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal
Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas
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Series: Standardized Residuals
6 Sample 2017 2021
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Sumber: output E-views 12

Pengujian normalitas pada tabel tersebut menggunakan
log(ROA) sebagai variabel dependen. Berdasarkan hasil dari uji
normalitas, didapatkan hasil nilai dari Jarque-Bera sebesar
0,540975 dan nilai Probability sebesar 0.763007 atau > 0,05.
Keputusan pada uji normalitas menyatakan apabila nilai Prob. >
0,05 maka dapat dikatakan bahwa data/residual berdistribusi

dengan normal.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
bebas
(independen). Jika VIF yang dihasilkan < 10 maka tidak terjadi

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel

multikolinieritas.

Tabel 4.20
Hasil Uji Multikolinearitas

NPF FDR BOPO

NPF 0.66478
1.00000 0.30261

FDR 0.16093
0.30261 1.00000

BOPO 1.00000
0.66478 0.16093

Sumber: output E-views 12, data diolah
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Berdasarkan hasil dari uji multikolinearitas, didapatkan hasil
bahwa nilai correlation < 0,90. Keputusan pada uji
multikolinearitas menyatakan apabila nilai correlation < 0,90 maka
dapat dikatakan bahwa tidak adanya multikolinearitas pada data
model regresi.

3. Uji Heterokidastisitas
Pengujian Heterokidastisitas atau Homogenitas dirumuskan
dengan menggunakan koefisien korelasi Rank Spearman. Apabila
nilai signifikan > 0,05 maka model tersebut tidak terjadi
heterokidastisitas.

Tabel 4.21
Hasil Uji Heterokedastisitas
Variabel Koefisien t-statistik Prob.
C 0.3886
0.263042 0.880448
NPF 0.9662
0.000611 0.042876
FDR 0.6558
-0.000835 -0.452090
BOPO 0.9665
0.000126 0.042539
R-squared 0.009956
F-statistik 0.070394
Prob (F-statistik) 0.975127

Sumber: output E-views 12, data diolah

Berdasarkan hasil dari uji heterokedastisitas atau
homogenitas, didapatkan hasil nilai probability pada setiap
variabel > 0,05. Keputusan pada uji heterokedastisitas atau

homogenitas menyatakan apabila nilai Prob. > 0,05 maka dapat
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dikatakan bahwa data tidak terjadi heterokedastisitas dan tidak
perlu dilakukan uji white.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengatahui ada tidaknya
pengganggu pada korelasi saat periode t dengan kesalahan pada
periode sebelumnya. Apabila nilai Prob. Chi-Square > 0,05 maka

tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4.22
Hasil Uji Autokorelasi
F-Statistic Prob. F(2,28) 0.3471
1.099092
Obs*R-squared Prob. Chi-Square(2) 0.2901
2.474925

Sumber: output E-views 12, data diolah

Berdasarkan hasil dari uji autokorelasi, didapatkan hasil nilai
Prob.Chi-Square (2) sebesar 0.2901 atau > 0,05. Keputusan pada
uji autokorelasi menyatakan apabila nilai Prob. > 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa data tidak terjadi autokorelasi.

4.2.2.4 Uji Hipotesis
1. Ujit

Uji t menentukan hubungan antara masing-masing variabel
independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, pengujian
dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel independent (X)
yang terdiri dari NPF (X4), FDR (X5), dan BOPO (X6) secara
parsial terhadap perubahan nilai variabel dependen (Y) yaitu
profitabilitas bank umum syariah. Apabila nilai prob. < 0,05 maka
variabel independent berpengaruh signifikan secara parsial

terhadap variabel dependen.
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Tabel 4.23

Hasil Uji t
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.963679 0.765321 -5.179109 0.0000
NPF? 5.101312 3.398566 1.501019 0.1459
FDR? 0.228508 0.478298 0.477751 0.6370
BOPO? -2.227720 0.690597 -3.225787 0.0035

Sumber: output E-views 12, data diolah

Pengujian t pada tabel tersebut menggunakan log(ROA)
sebagai variabel dependen, dengan penjelasan dari tabel di atas
sebagai berikut:

a. Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas
Hasil uji t pada variabel NPF memiliki prob. 0.1459 atau
> 0.05, yang berarti bahwa variabel NPF tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum

Syariah, sehingga H1 ditolak dan HO diterima.

b. Pengaruh FDR terhadap Profitabilitas
Hasil uji t pada variabel FDR memiliki prob. 0.6370 atau
> 0.05, yang berarti bahwa variabel FDR tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum

Syariah, sehingga H1 ditolak dan HO diterima.

c. Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas
Hasil uji t pada variabel BOPO memiliki prob. 0.0035
atau < 0.05, yang berarti bahwa variabel BOPO memiliki
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum

Syariah, sehingga HO ditolak dan H1 diterima.

2. UjiF
Uji F dilakukan untuk menentukan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen secara simultan. Dalam
penelitian ini pengujian hubungan variabel independen (X) yang
terdiri dari NPF (X4), FDR (X5), dan BOPO (X6) diujikan secara
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bersama-sama (simultan) terhadap perubahan nilai variabel
dependen () yaitu profitabilitas bank umum syariah. Apabila nilai
prob. < 0,05 maka variabel independent berpengaruh signifikan

secara simultan terhadap variabel dependen.

Tabel 4.24

Hasil Uji F
Root MSE 0.431653 R-squared 0.936526
Mean dependent var -5.679077 Adjusted R-squared 0.913675
S.D. dependent var 1.738319 S.E. of regression 0.510739
Akaike info criterion 1.729038 Sum squared resid 6.521346
Schwarz criterion 2.173424 Log likelihood -20.25817
Hannan-Quinn criter. 1.882440 F-statistic 40.98434
Durbin-Watson stat 1.631008 Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: output E-views 12, data diolah

Pengujian F pada tabel tersebut menggunakan log(ROA)
sebagai variabel dependen. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui
nilai F hitung atau F-statistic sebesar 40.98434 sedangkan F tabel
dengan tingkat a = 0,05 adalah sebesar 6.59. Oleh karena itu, maka
F hitung > F table atau 40.98434 > 6.59. Kemudian, berdasarkan
table uji F juga diketahui bahwa nilai Prob. adalah sebesar 0.00000
sehingga < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa variable NPF, FDR, dan BOPO secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah. Atau dapat dikatakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima.
Uji Koefisien Determinasi (R-square)

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat yang
dilihat melalui nilai R, nilai R2 akan berada diantara 0-1. Apabila
nilai R2 = 1 berarti variabel independent mampu menjelaskan
variabel dependen. Sedangkan apabila nilai R2 = 0 berarti variabel
independent tidak mampu menjelaskan variabel dependen.

Tabel 4.25

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Root MSE 0.431653 R-squared 0.936526

Mean dependent var -5.679077 Adjusted R-squared 0.913675
S.D. dependent var 1.738319 S.E. of regression 0.510739
Akaike info criterion 1.729038 Sum squared resid 6.521346
Schwarz criterion 2173424 Log likelihood -20.25817
Hannan-Quinn criter. 1.882440 F-statistic 40.98434
Durbin-Watson stat 1.631008 Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: output E-views 12, data diolah

Pengujian  koefisien determinasi pada tabel tersebut
menggunakan log(ROA) sebagai variabel dependen. Berdasarkan
tabel tersebut diketahui bahwa nilai R-Squared (R?) adalah
0.936526. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase pengaruh
variable independent terhadap variable dependen adalah sebesar
93,65%. Hal tersebut juga dapat diartikan bahwa variabel
independent yang digunakan pada penelitian ini  mampu
menjelaskan variabel independent sebesar 93,65%. Kemudian
6,35% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model regresi.

4.3 Hasil dan Pembahasan
Dalam penelitian ini, hasil uji R-squared menunjukkan bahwa terdapat
beberapa variabel dalam makro ekonomi dan mikro ekonomi yang berpengaruh
signifikan. Pengujian pada makro ekonomi menunjukkan bahwa variabel
independent yaitu Inflasi, Suku Bunga dan PDB mampu menjelaskan variabel
independent yaitu profitabilitas BUS. Sedangkan pada pengujian mikro
ekonomi menunjukkan bahwa variabel independent pada mikro ekonomi yaitu
NPF, FDR, dan BOPO juga mampu menjelaskan variabel independent yaitu
profitabilitas BUS. Adapun hasil pengujian secara parsial adalah sebagai
berikut:
1. Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah
Inflasi merupakan peristiwa kenaikan harga barang atau jasa yang
terjadi secara terus menerus yang diakibatkan oleh peningkatan
permintaan atas barang atau jasa dibandingkan dengan penawaran di

pasar (Sukirno, 2015). Berdasarkan uji t pada penelitian pengaruh
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inflasi terhadap profitabilitas BUS, hipotesis yang menyatakan bahwa
inflasi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BUS ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa Inflasi tidak berpengaruh signfikan
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil tersebut
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Kirana et al. (2021). Nilai
inflasi tidak berpengaruh terhadap bank umum syariah dikarenakan
sistem pembagian keuntungan pada bank syariah menggunakan sistem
nisbah atau bagi hasil (Kirana et al., 2021).
. Pengaruh Suku Bunga terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah

Suku bunga merupakan bentuk dari balas jasa yang diberikan oleh
bank dan diperuntukkan bagi nasabah. Tinggi rendahnya suku bunga
mempengaruhi pembiayaan yang terjadi di perbankan (Hidayat et al.,
2020). Berdasarkan uji t pada penelitian pengaruh tingkat suku bunga
terhadap profitabilitas BUS, hipotesis yang menyatakan bahwa inflasi
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BUS diterima. Maka
dapat disimpulkan bahwa Tingkat Suku Bunga berpengaruh positif dan
signfikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.
Hasil tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et
al. (2020). Penurunan nilai suku bunga mempengaruhi kenaikan
pembiayan pada bank syariah, sehingga meningkatkan profitabilitas
pada bank umum syariah (Hidayat et al., 2020).
. Pengaruh PDB terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah

PDB merupakan jumlah dari pengukuran nilai tambah atas barang
dan jasa yang diproduksi di wilayah tertentu pada suatu negara pada
suatu periode waktu tertentu (Samuelson & Nordhaus, 2004).
Berdasarkan uji t pada penelitian pengaruh PDB terhadap profitabilitas
BUS, hipotesis yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas BUS diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
PDB berpengaruh positif dan signfikan terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia. Hasil Penelitian tersebut sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2018). Peningkatan nilai PDB
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dapat bepengaruh terhadap kenaikan profitabilitas pada perbankan
syariah dengan adanya tambahan dari dana pihak ketiga (DPK) sebagai
bentuk dana investasi (Nugraha, 2018).

. Pengaruh Inflasi, SB, dan PDB terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah

Inflasi merupakan peristiwa kenaikan harga barang atau jasa yang
terjadi secara terus menerus yang diakibatkan oleh peningkatan
permintaan atas barang atau jasa dibandingkan dengan penawaran di
pasar (Sukirno, 2015). Inflasi juga berpengaruh terhadap PDB. Hal
tersebut dikarenakan apabila terjadi kenaikan inflasi, maka harga barang
atau jasa juga akan melonjak, sehingga dapat menyebabkan nilai riil pada
PDB akan turun (Silitonga, 2021). Terjadinya kenaikan inflasi dan
turunnya PDB akan berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan
syariah di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan masyarakat akan
berbondong-bondong mengambil uangnya di bank yang juga akan
mempengaruhi asset pada bank dan akan menurunkan profitabilitasnya
(Rizal & Humaidi, 2019).

Bank Indonesia merupakan lembaga yang mempunyai wewenang
untuk mengatur laju suku bunga di Indonesia. Bank Indonesia akan
melakukan penurunan suku bunga untuk mendorong aktivitas ekonomi.
Sebaliknya, Bank Indonesia akan menaikkan suku bunga untuk
memperlambat aktivitas perekonomian yang terlalu cepat sehingga dapat
menekan inflasi (Latumaerissa, 2015).

Berdasarkan uji F pada penelitian pengaruh Inflasi, SB, dan PDB
secara simultan terhadap profitabilitas BUS, hipotesis yang menyatakan
bahwa Inflasi, SB, dan PDB berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas BUS diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Inflasi, SB,
dan PDB secara simultan berpengaruh signfikan terhadap profitabilitas

Bank Umum Syariah di Indonesia.
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5. Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah
Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan pengelolaan
kredit bermasalah pada bank yang dapat dipenuhi oleh aktiva produktif
yang dimiliki (Adyani, 2011). Berdasarkan uji t pada penelitian
pengaruh NPF terhadap profitabilitas BUS, hipotesis yang menyatakan
bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BUS
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa NPF berpengaruh positif
namun tidak signfikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia. Hasil penelitian tersebut sama dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fatah & Rahadian (2018). Kenaikan nilai NPF tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas BUS dikarenakan apabila BUS
memiliki kinerja operasional yang baik maka kenaikan NPF tidak akan
berdampak (Fatah & Rahadian, 2018).
6. Pengaruh FDR terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah
FDR adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan antara
dana milik pihak ketiga dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank.
FDR menunjukkan kemampuan bank untuk mengembalikan simpanan
nasabah dengan mengandalkan pembayaran yang dicairkan sebagai
sumber likuiditas. Berdasarkan uji t pada penelitian pengaruh FDR
terhadap profitabilitas BUS, hipotesis yang menyatakan bahwa FDR
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BUS ditolak. Maka
dapat disimpulkan bahwa FDR berpengaruh positif namun tidak
signfikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.
Hasil penelitian tersebut sama dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Fatah & Rahadian (2018). Nilai FDR tidak berpengaruh terhadap
bank syariah selama bank syariah mampu menyalurkan kredit sesuai
dengan batas yang telah disepakati (Fatah & Rahadian, 2018).
7. Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah
BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional yang

dikeluarkan dengan pendapatan operasional yang didapatkan, angka ini
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digunakan untuk mengukur kapasitas bank dan tingkat efisiensinya
dalam melakukan kegiatan operasional (Rivai, 2007). Berdasarkan uji
t pada penelitian pengaruh BOPO terhadap profitabilitas BUS,
hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas BUS diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
BOPO berpengaruh negatif namun signfikan terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini sama dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Al Igbal & Budiyanto (2020).
Penurunan nilai BOPO dapat menjadi tanda bahwa kinerja manajemen
pada bank syariah memiliki kualitas yang baik (Al Igbal & Budiyanto,
2020).

. Pengaruh NPF, FDR, dan BOPO terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah

Perbankan syariah juga harus tetap menjaga nilai FDR dan BOPO
dalam keadaan stabil. Hal tersebut dikarenakan nilai FDR dan BOPO
akan sangat berpengaruh terhadap nilai NPF serta profitabilitas pada
perbankan syariah (Safitri et al., 2020). Nilai pada FDR dan BOPO
biasanya digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh perbankan syariah
dalam pengambilan keputusan untuk penyaluran pembiayaan dalam
jumlah besar yang bertujuan untuk meningkatkan profitabilitas
perbankan Semakin baik nilai FDR dan BOPO, maka akan semakin baik
pula nilai NPF (Safitri et al., 2020).

Berdasarkan uji F pada penelitian pengaruh NPF, FDR, dan BOPO
secara simultan terhadap profitabilitas BUS, hipotesis yang menyatakan
bahwa NPF, FDR, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas BUS diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa NPF, FDR,
dan BOPO secara simultan berpengaruh signfikan terhadap profitabilitas

Bank Umum Syariah di Indonesia.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian pengaruh variabel makro dan mikro ekonomi meliputi
inflasi, suku bunga, PDB, NPF, FDR, dan BOPO terhadap profitabilitas Bank

Umum Syariah di Indonesia, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengujian dapat diambil kesimpulan bahwa secara
parsial variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Nilai inflasi tidak
berpengaruh terhadap bank umum syariah dikarenakan sistem
pembagian keuntungan pada bank syariah menggunakan sistem nisbah
atau bagi hasil.

Berdasarkan hasil pengujian dapat diambil kesimpulan bahwa secara
parsial variabel suku bunga berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Penurunan nilai suku
bunga mempengaruhi kenaikan pembiayan pada bank syariah, sehingga
meningkatkan profitabilitas pada bank umum syariah.

Berdasarkan hasil pengujian dapat diambil kesimpulan bahwa secara
parsial variabel PDB berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia. Peningkatan nilai PDB dapat bepengaruh
terhadap kenaikan profitabilitas pada perbankan syariah dengan adanya
tambahan dari dana pihak ketiga (DPK) sebagai bentuk dana investasi.
Berdasarkan hasil pengujian, dapat diambil kesimpulan bahwa secara
simultan variabel Inflasi, Suku Bunga, dan PDB berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian dapat diambil kesimpulan bahwa secara
parsial variabel NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah di Indonesia. Kenaikan nilai NPF tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas BUS dikarenakan apabila BUS
memiliki kinerja operasional yang baik maka kenaikan NPF tidak akan

73



berdampak.

6. Berdasarkan hasil pengujian dapat diambil kesimpulan bahwa secara
parsial variabel FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah di Indonesia. Nilai FDR tidak berpengaruh
terhadap bank syariah selama bank syariah mampu menyalurkan kredit
sesuai dengan batas yang telah disepakati.

7. Berdasarkan hasil pengujian dapat diambil kesimpulan bahwa secara
parsial variabel BOPO berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah di Indonesia. Penurunan nilai BOPO dapat menjadi
tanda bahwa kinerja manajemen pada bank syariah memiliki kualitas
yang baik.

8. Berdasarkan hasil pengujian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
secara simultan variabel NPF, FDR, dan BOPO berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan beberapa saran,
antara lain:

1. Bagi Bank Umum Syariah
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi bank umum
syariah di Indonesia dalam pengambilan keputusan terkait peningkatan
profitabilitas bank syariah. Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa
terdapat beberapa variabel yang secara signfikan berpengaruh terhadap
profitabilitas BUS dan terdapat beberapa variabel pula yang tidak
berpengaruh signifikan, Namun, diharapkan bank umum syariah tetap
memperhatikan keseluruhan variabel baik yang berpengaruh maupun
tidak.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan
dalam melakukan penelitian selanjutnya dengan mengembangkan
cakupan dalam penelitian ini meliputi variabel makro dan mikro

ekonomi lainnya, serta tahun penelitian.
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Lampiran 2 Hasil Uji Regresi Data Panel VVariabel Makro (Inflasi, Suku
Bunga, dan PDB)

Hasil Uji Common Effect Model (CEM)

Dependent Variable: ROA?

Method: Pooled Least Squares

Date: 05/11/23 Time: 11:36

Sample: 2017 2021

Included observations: 5
Cross-sections included: 7

Total pool (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
INFLASI? -0.691409 0.182818 -3.781956 0.0006
SB? -0.182041 0.174960 -1.040475 0.3059
PDB? -0.077848 0.146296 -0.532125 0.5983
Root MSE 0.572881 R-squared 0.013448
Mean dependent var 0.529007 Adjusted R-squared -0.048211
S.D. dependent var 0.585193 S.E. of regression 0.599133
Akaike info criterion 1.895151 Sum squared resid 11.48674
Schwarz criterion 2.028466 Log likelihood -30.16514
Hannan-Quinn criter. 1.941171 Durbin-Watson stat 0.185121

Hasil Uji Fixed Effect Model (FEM)

Dependent Variable: ROA?

Method: Pooled Least Squares

Date: 04/18/23 Time: 02:05

Sample: 2017 2021

Included observations: 5
Cross-sections included: 7

Total pool (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.636597 0.134034 4.,749532 0.0001
INFLASI? 0.042932 0.179462 0.239224 0.8129
SB? 0.277667 0.111472 2.490917 0.0197
PDB? 0.100048 0.047073 2.125386 0.0436
Fixed Effects (Cross)
_MUAMALAT--C 0.467129
_BUKOPIN--C 0.468947
_JABARBANTEN--C 0.322911
_BANKACEH--C -1.087521

_BCASYARIAH--C -0.131790
_MEGASYARIAH--C -0.434929

_VICTORIASYARIAH--
C 0.395251

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
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Root MSE 0.149337 R-squared 0.932961
Mean dependent var 0.529007 Adjusted R-squared 0.908827
S.D. dependent var 0.585193 S.E. of regression 0.176698
Akaike info criterion -0.393795 Sum squared resid 0.780553
Schwarz criterion 0.050590 Log likelihood 16.89141
Hannan-Quinn criter. -0.240393 F-statistic 38.65767
Durbin-Watson stat 1.011029 Prob(F-statistic) 0.000000
Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Pool: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 54.612790 (6,25) 0.0000
Cross-section Chi-square 92.633662 6 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: ROA?
Method: Panel Least Squares
Date: 04/18/23 Time: 02:11
Sample: 2017 2021
Included observations: 5
Cross-sections included: 7
Total pool (balanced) observations: 35
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.521353 0.450640 1.156917 0.2561
INFLASI? -0.023905 0.604950 -0.039515 0.9687
SB? 0.202572 0.375249 0.539835 0.5932
PDB? -0.018227 0.154384 -0.118065 0.9068
Root MSE 0.560900 R-squared 0.054281
Mean dependent var 0.529007 Adjusted R-squared -0.037241
S.D. dependent var 0.585193 S.E. of regression 0.595990
Akaike info criterion 1.910024 Sum squared resid 11.01132
Schwarz criterion 2.087778 Log likelihood -29.42542
Hannan-Quinn criter. 1.971385 F-statistic 0.593094
Durbin-Watson stat 0.063792  Prob(F-statistic) 0.624227

Hasil Uji Random Effect Model (REM)

Dependent Variable: ROA?
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/18/23 Time: 02:10

Sample: 2017 2021

Included observations: 5

Cross-sections included: 7

Total pool (balanced) observations: 35

Swamy and Arora estimator of component variances
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.633725 0.234265 2.705162 0.0110
INFLASI? 0.041266 0.179459 0.229946 0.8196
SB? 0.275795 0.111466 2.474249 0.0190
PDB? 0.097101 0.047041 2.064174 0.0475
Random Effects
(Cross)
_MUAMALAT--C 0.456155
_BUKOPIN--C 0.457930
_JABARBANTEN--C 0.314367
_BANKACEH--C -1.061171
_BCASYARIAH--C -0.128633
_MEGASYARIAH--C -0.424620
_VICTORIASYARIAH--
C 0.385973
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.508356 0.8922
Idiosyncratic random 0.176698 0.1078
Weighted Statistics
Root MSE 0.171275 R-squared 0.425387
Mean dependent var 0.081256 Adjusted R-squared 0.369780
S.D. dependent var 0.229245 S.E. of regression 0.181990
Sum squared resid 1.026726 F-statistic 7.649795
Durbin-Watson stat 0.758374  Prob(F-statistic) 0.000575
Unweighted Statistics
R-squared 0.037256 Mean dependent var 0.529007
Sum squared resid 11.20953 Durbin-Watson stat 0.069463
Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Pool: Untitled
Test cross-section random effects
Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 0.000000 3 1.0000
* Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero.
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
INFLASI? 0.042932 0.041266 0.000001 0.0894
SB? 0.277667 0.275795 0.000001 0.0894
PDB? 0.100048 0.097101 0.000003 0.0894
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Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: ROA?

Method: Panel Least Squares

Date: 04/18/23 Time: 02:12

Sample: 2017 2021

Included observations: 5
Cross-sections included: 7

Total pool (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.636597 0.134034 4.749532 0.0001
INFLASI? 0.042932 0.179462 0.239224 0.8129
PDB? 0.100048 0.047073 2.125386 0.0436
SB? 0.277667 0.111472 2.490917 0.0197

Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 0.149337 R-squared 0.932961
Mean dependent var 0.529007 Adjusted R-squared 0.908827
S.D. dependent var 0.585193 S.E. of regression 0.176698
Akaike info criterion -0.393795 Sum squared resid 0.780553
Schwarz criterion 0.050590 Log likelihood 16.89141
Hannan-Quinn criter. -0.240393 F-statistic 38.65767
Durbin-Watson stat 1.011029 Prob(F-statistic) 0.000000

Hasil Lagrange Multiplier

Residual Cross-Section Dependence Test
Null hypothesis: No cross-section dependence (correlation)

Pool: Untitled

Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel observations: 35

Note: non-zero cross-section means detected in data
Cross-section means were removed during computation of correlations

Test Statistic d.f. Prob.
Breusch-Pagan LM 65.95314 21 0.0000
Pesaran scaled LM 6.936419 0.0000
Pesaran CD 0.437348 0.6619

Hasil Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas
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b)

c)

d)

12

Series: Standardized Residuals
10 Sample 2017 2021
Observations 25

Mean -4.00e-17
Median 0.348358
Maximum 0.569987

Minimum -1.184970
Std. Dev. 0.610227
Skewness -1.048375
Kurtosis 2.560725
0 I I
-0.5 0.0 0.5

-1.0 Jarque-Bera  4.780545
Probability 0.091605

»

N

Uji Multikolinearitas

INFLASI SB PDB
INFLASI 1.00000 -0.88781 0.39239
SB -0.88781 1.00000 -0.33865
PDB 0.39239 -0.33865 1.00000

Uji Heterokedastisitas

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 05/11/23 Time: 12:08

Sample: 2017 2021

Periods included: 5

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 25

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.443361 0.300697 1.474443 0.1552
INFLASI -0.139339 0.433638 -0.321326 0.7511
SB -0.084503 0.256403 -0.329573 0.7450
PDB 0.075157 0.115431 0.651098 0.5220
Root MSE 0.326686 R-squared 0.026097
Mean dependent var 0.497894 Adjusted R-squared -0.113032
S.D. dependent var 0.337860 S.E. of regression 0.356444
Akaike info criterion 0.920366 Sum squared resid 2.668094
Schwarz criterion 1.115386 Log likelihood -7.504569
Hannan-Quinn criter. 0.974456 F-statistic 0.187572
Durbin-Watson stat 0.127881 Prob(F-statistic) 0.903662

Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.365352 Prob. F(2,28) 0.6972
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Obs*R-squared 0.864716 Prob. Chi-Square(2) 0.6490
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 05/11/23 Time: 12:16
Sample: 2 35
Included observations: 34
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.034269 0.303066 0.113075 0.9108
INFLASI 0.074965 0.411265 0.182278 0.8567
SB 0.042115 0.257531 0.163532 0.8713
PDB -0.032599 0.109056 -0.298917 0.7672
RESID(-1) -0.122717 0.196606 -0.624176 0.5376
RESID(-2) 0.114346 0.199521 0.573102 0.5712
R-squared 0.025433 Mean dependent var 3.35E-17
Adjusted R-squared -0.148597 S.D. dependent var 0.366960
S.E. of regression 0.393280 Akaike info criterion 1.130198
Sum squared resid 4.330746 Schwarz criterion 1.399555
Log likelihood -13.21336 Hannan-Quinn criter. 1.222056
F-statistic 0.146141  Durbin-Watson stat 1.991326
Prob(F-statistic) 0.979567
Hasil Uji Hipotesis
a) Uji Parsial (Uji t)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.633725 0.234265 2.705162 0.0110
INFLASI? 0.041266 0.179459 0.229946 0.8196
SB? 0.275795 0.111466 2.474249 0.0190
PDB? 0.097101 0.047041 2.064174 0.0475
b) Uji Simultan (Uji F)
Root MSE 0.171275 R-squared 0.425387
Mean dependent var 0.081256 Adjusted R-squared 0.369780
S.D. dependent var 0.229245 S.E. of regression 0.181990
Sum squared resid 1.026726 F-statistic 7.649795
Durbin-Watson stat 0.758374 Prob(F-statistic) 0.000575
¢) Uji Koefisien Determinasi (R2)
Root MSE 0.171275 R-squared 0.425387
Mean dependent var 0.081256 Adjusted R-squared 0.369780
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S.D. dependent var 0.229245 S.E. of regression 0.181990
Sum squared resid 1.026726 F-statistic 7.649795
Durbin-Watson stat 0.758374  Prob(F-statistic) 0.000575

Lampiran 3 Hasil Uji Regresi Data Panel VVariabel Mikro (NPF, FDR, dan
BOPO)

Hasil Uji Common Effect Model (CEM)

Dependent Variable: LOG(ROA?)
Method: Pooled Least Squares

Date: 05/11/23 Time: 13:46

Sample: 2017 2021

Included observations: 5
Cross-sections included: 7

Total pool (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
NPF? 0.010623 6.687202 0.001589 0.9987
FDR? -0.508331 0.931948 -0.545449 0.5892
BOPO? -5.562142 0.911103 -6.104847 0.0000
Root MSE 1.317419 R-squared 0.408740
Mean dependent var -5.679077 Adjusted R-squared 0.371787
S.D. dependent var 1.738319 S.E. of regression 1.377790
Akaike info criterion 3.560655 Sum squared resid 60.74579
Schwarz criterion 3.693971 Log likelihood -59.31147
Hannan-Quinn criter. 3.606676 Durbin-Watson stat 0.357004

Hasil Uji Fixed Effect Model (FEM)

Dependent Variable: LOG(ROA?)
Method: Pooled Least Squares

Date: 05/11/23 Time: 13:45

Sample: 2017 2021

Included observations: 5
Cross-sections included: 7

Total pool (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -3.963679 0.765321 -5.179109 0.0000

NPF? 5.101312 3.398566 1.501019 0.1459

FDR? 0.228508 0.478298 0.477751 0.6370

BOPO? -2.227720 0.690597 -3.225787 0.0035

Fixed Effects (Cross)

_MUAMALAT--C -1.818156
_BUKOPIN--C -2.467956
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_JABARBANTEN--C 0.420063
_BANKACEH--C 1.648307
_BCASYARIAH--C 1.210244
_MEGASYARIAH--C 1.420671

_VICTORIASYARIAH--
C -0.413173

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 0.431653 R-squared 0.936526
Mean dependent var -5.679077 Adjusted R-squared 0.913675
S.D. dependent var 1.738319 S.E. of regression 0.510739
Akaike info criterion 1.729038 Sum squared resid 6.521346
Schwarz criterion 2.173424 Log likelihood -20.25817
Hannan-Quinn criter. 1.882440 F-statistic 40.98434
Durbin-Watson stat 1.631008 Prob(F-statistic) 0.000000
Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Pool: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 34.569463 (6,25) 0.0000
Cross-section Chi-square 78.037974 6 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LOG(ROA?)
Method: Panel Least Squares
Date: 05/11/23 Time: 13:46
Sample: 2017 2021
Included observations: 5
Cross-sections included: 7
Total pool (balanced) observations: 35
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.399526 1.619759 0.246658 0.8068
NPF? 1.009253 7.903314 0.127700 0.8992
FDR? -0.632718 1.071960 -0.590244 0.5593
BOPO? -5.908000 1.679676 -3.517345 0.0014
Root MSE 1.316129 R-squared 0.409899
Mean dependent var -5.679077 Adjusted R-squared 0.352792
S.D. dependent var 1.738319 S.E. of regression 1.398465
Akaike info criterion 3.615838 Sum squared resid 60.62681
Schwarz criterion 3.793592 Log likelihood -59.27716
Hannan-Quinn criter. 3.677198 F-statistic 7177780
Durbin-Watson stat 0.369166 Prob(F-statistic) 0.000854
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Hasil Uji Random Effect Model (REM)
Dependent Variable: LOG(ROA?)

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/11/23 Time: 13:48

Sample: 2017 2021

Included observations: 5

Cross-sections included: 7
Total pool (balanced) observations: 35

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -2.191018 0.714374 -3.067047 0.0045
NPF? 2.678764 3.227575 0.829962 0.4129
FDR? -0.279792 0.446816 -0.626190 0.5358
BOPO? -3.551759 0.662983 -5.357240 0.0000
Random Effects
(Cross)
_MUAMALAT--C -1.367526
_BUKOPIN--C -1.462254
_JABARBANTEN--C 0.466265
_BANKACEH--C 0.967432
_BCASYARIAH--C 0.768815
_MEGASYARIAH--C 0.915348
_VICTORIASYARIAH--
C -0.288079
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.386436 0.3641
Idiosyncratic random 0.510739 0.6359
Weighted Statistics
Root MSE 0.834963 R-squared 0.274363
Mean dependent var -2.889681 Adjusted R-squared 0.204140
S.D. dependent var 0.994494 S.E. of regression 0.887198
Sum squared resid 24.40070 F-statistic 3.907028
Durbin-Watson stat 0.463093 Prob(F-statistic) 0.017769
Unweighted Statistics
R-squared 0.324254 Mean dependent var -5.679077
Sum squared resid 69.42590 Durbin-Watson stat 0.162760
Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Pool: Untitled
Test cross-section random effects
Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 65.541665 3 0.0000
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Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
NPF? 5.101312 2.678764 1.133013 0.0229
FDR? 0.228508  -0.279792 0.029125 0.0029

BOPO? -2.227720  -3.551759 0.037378 0.0000

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LOG(ROA?)

Method: Panel Least Squares

Date: 05/11/23 Time: 13:48

Sample: 2017 2021

Included observations: 5

Cross-sections included: 7

Total pool (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.963679 0.765321 -5.179109 0.0000
NPF? 5.101312 3.398566 1.501019 0.1459
FDR? 0.228508 0.478298 0.477751 0.6370
BOPO? -2.227720 0.690597 -3.225787 0.0035

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 0.431653 R-squared 0.936526
Mean dependent var -5.679077 Adjusted R-squared 0.913675
S.D. dependent var 1.738319 S.E. of regression 0.510739
Akaike info criterion 1.729038 Sum squared resid 6.521346
Schwarz criterion 2173424 Log likelihood -20.25817
Hannan-Quinn criter. 1.882440 F-statistic 40.98434
Durbin-Watson stat 1.631008 Prob(F-statistic) 0.000000

Hasil Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

7

Series: Standardized Residuals

6 Sample 2017 2021
Observations 25
5
Mean 5.11e-17
4 Median -0.016706
Maximum 0.680942
3 Minimum -0.639528
Std. Dev. 0.300631

N

Skewness 0.316221
Kurtosis 3.345474

. I.. Jarque-Bera  0.540975
0.6

0.0 0.2 0.4 Probability 0.763007

[uny

1 HEN
-0.6 -0.4 -0.2
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b)

c)

d)

Uji Multikolinearitas

NPF FDR BOPO
NPF 1.00000 0.30261 0.66478
FDR 0.30261 1.00000 0.16093
BOPO 0.66478 0.16093 1.00000
Uji Heterokedastisitas
Dependent Variable: RESABS
Method: Panel Least Squares
Date: 05/11/23 Time: 13:56
Sample: 2017 2021
Periods included: 5
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 25
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.263042 0.298759 0.880448 0.3886
NPF 0.000611 0.014239 0.042876 0.9662
FDR -0.000835 0.001847 -0.452090 0.6558
BOPO 0.000126 0.002957 0.042539 0.9665
Root MSE 0.208707 R-squared 0.009956
Mean dependent var 0.206803 Adjusted R-squared -0.131479
S.D. dependent var 0.214079 S.E. of regression 0.227718
Akaike info criterion 0.024226 Sum squared resid 1.088962
Schwarz criterion 0.219246 Log likelihood 3.697178
Hannan-Quinn criter. 0.078316 F-statistic 0.070394
Durbin-Watson stat 0.966996 Prob(F-statistic) 0.975127
Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags
F-statistic 1.099092 Prob. F(2,28) 0.3471
Obs*R-squared 2.474925 Prob. Chi-Square(2) 0.2901
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 05/11/23 Time: 14:00
Sample: 2 35
Included observations: 34
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.079628 1.017959 0.078223 0.9382
NPF 0.014740 0.050597 0.291327 0.7729
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a)

FDR -0.000333 0.006729 -0.049479 0.9609
BOPO -0.001192 0.010586 -0.112625 0.9111
RESID(-1) -0.264807 0.190016 -1.393607 0.1744
RESID(-2) -0.155816 0.188734 -0.825588 0.4160
R-squared 0.072792 Mean dependent var 7.84E-17
Adjusted R-squared -0.092781 S.D. dependent var 0.839068
S.E. of regression 0.877129 Akaike info criterion 2.734460
Sum squared resid 21.54195 Schwarz criterion 3.003818
Log likelihood -40.48582 Hannan-Quinn criter. 2.826319
F-statistic 0.439637 Durbin-Watson stat 2.055661
Prob(F-statistic) 0.816989
Hasil Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.963679 0.765321 -5.179109 0.0000
NPF? 5.101312 3.398566 1.501019 0.1459
FDR? 0.228508 0.478298 0.477751 0.6370
BOPO? -2.227720 0.690597 -3.225787 0.0035
b) Uji Simultan (Uji F)
Root MSE 0.431653 R-squared 0.936526
Mean dependent var -5.679077 Adjusted R-squared 0.913675
S.D. dependent var 1.738319 S.E. of regression 0.510739
Akaike info criterion 1.729038 Sum squared resid 6.521346
Schwarz criterion 2173424 Log likelihood -20.25817
Hannan-Quinn criter. 1.882440 F-statistic 40.98434
Durbin-Watson stat 1.631008 Prob(F-statistic) 0.000000
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Root MSE 0.431653 R-squared 0.936526
Mean dependent var -5.679077 Adjusted R-squared 0.913675
S.D. dependent var 1.738319 S.E. of regression 0.510739
Akaike info criterion 1.729038 Sum squared resid 6.521346
Schwarz criterion 2.173424 Log likelihood -20.25817
Hannan-Quinn criter. 1.882440 F-statistic 40.98434
Durbin-Watson stat 1.631008 Prob(F-statistic) 0.000000
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